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Sambutan Kepala Balai Pelestarian
Nilai Budaya (BPNB) Aceh

Para pembaca yang terhormat, pertama-tama patut kita
memanjatkan puji syukur kepada Allah, karena atas rahmat dan
kurnia-Nya, sehingga buku ini dapat dipublikasikan. Saya
menyambut dengan gembira penerbitan buku ini yang merupakan
hasil penulisan yang dilakukan oleh peneliti BPNB Aceh. Buku ini
merupakan bagian dari komitmen BPNB Aceh untuk
mengembangkan dan memperkenalkan kajian-kajian sejarah dan
nilai budaya kepada masyarakat.

Buku ini bukan hanya penting bagi masyarakat Gayo (Aceh),
tetapi penting, diperlukan, dan menjadi milik seluruh bangsa
Indonesia. Mengenal sejarah Gayo (Aceh) merupakan bagian
dalam usaha mengenal sejarah Indonesia. Saya yakin, apabila
setiap kita dapat pula menyusun dan menerbitkan tulisan-tulisan
semacam ini maka semakin banyak unsur-unsur sejarah Indonesia
yang Kini belum diketahui, dapat diungkapkan dan dikembangkan
ke depan. Dengan demikian, kita lebih kaya akan bahan-bahan

yang diperlukan untuk mempelajari dan mengenal identitas
bangsa.

Terbit buku ini, selain menambah informasi tentang budaya
dan sejarah Aceh, juga memperkaya khazanah literatur tentang
Aceh. Dengan demikian, diharapkan dapat menjadi masukan, baik
untuk kepentingan penyusunan kebijakan, maupun untuk




memperluas wawasan masyarakat terhadap negara dan
bangsanya. Banyak pihak yang telah membantu sehingga buku ini
dapat diterbitkan. Untuk itu, kami menyampaikan ucapan terim?f
kasih. Kami menyadari pula bahwa buku jni masih memilik
kekurangan. Oleh karena itu, saran dan masukan dari Pembaca
kami terima dengan lapang dada, demi perbaikan selanjutnyd:

Banda Aceh, November 2019

:\:‘lini Dewij Wanti, s.S., M.SP.
P197105231996012001




Kata Pengantar

Nilai-nilai kearifan lokal yang berkembang secara turun
temurun merupakan warisan budaya yang sangat kaya. la
merupakan modal dasar dalam pembentukan jati diri dan karakter
bangsa. Untuk itu, diperlukan inventarisir, kodifikasi, dan
revitalisasi nilai-nilai kearifan lokal tersebut dengan cara
menghidupkan kembali dan menempatkannya dalam konteks
kekinian. Pembentukan karakter dan jati diri bangsa merupakan
cita-cita luhur yang harus diwujudkan melalui penyelenggaraan
pendidikan yang terarah dan berkelanjutan.

Pemerintah telah merumuskan bahwa pembentukan
karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional. Pasal
1UU Sisdiknas tahun 2003 menyatakan bahwa di antara tujuan
pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta
didik untuk memiliki kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia.
Amanah UU Sisdiknas itu bermaksud supaya pendidikan tidak
hanya membentuk insane Indonesia yang cerdas, tetapi juga
kepribadian atau berkarakter, sehingga nantinya akan lahir

generasi bangsa yang tumbuh berkembang dengan karakter yang
bernafas nilai-nilai luhur bangsa dan agama.

Secara filosofis, kearifan lokal dapat diartikan sebagai
sistem pengetahuan masyarakat lokal/pribumi (indigenous
knowledge systems) yang bersifat empirik dan pragmatis. Bersifat
empirik karena hasil olahan masyarakat secara lokal berangkat
dari fakta-fakta yang terjadi di sekeliling kehidupan mereka.
Bertujuan pragmatis karena seluruh konsep yang terbangun
sebagai hasil olah pikir dalam sistem pengetahuan itu bertujuan
untuk pemecahan masalah sehari-hari (daily problem solving).



Kearifan lokal merupakan sesuatu yang berkaitan secara
spesifik dengan budaya tertentu (budaya lokal) dan
mencerminkan cara hidup suatu masyarakat tertentu (masyarakat
lokal). Dengan kata lain, kearifan lokal bersemayam pada budaya

cal culture). Budaya lokal (juga sering disebut budaya

lokal (/o
untuk

daerah) merupakan istilah yang biasanya digunakan
membedakan suatu budaya dari budaya nasional (Indonesia) dan
budaya global. Budaya lokal adalah budaya yang dimiliki oleh
masyarakat yang menempati lokalitas atau daerah tertentu yans
berbeda dari budaya yang dimiliki oleh masyarakat yang berada di

tempat yang lain.
Permendagri Nomor 39 Tahun 2007 pasal 1 mendefinisikan

budaya daerah sebagai “suatu sistem nilai yang dianut oleh

lompok masyarakat tertentu di daerah, diyakini

komunitas atau ke
dan di

dapat memenuhi harapan-harapan warga masyarakatnya
dalamnya terdapat nilai-nilai, sikap tata cara masyarakat yang
diyakini dapat memenuhi kehidupan warga masyarakatnya"- Di
Indonesia istilah budaya lokal juga sering disepadankan dengan
budaya etnik/ subetnik. Setiap bangsa, etnik, dan sub etnik
memiliki kebudayaan yang mencakup tujuh unsur, yaitu: bahasa,
sistem pengetahuan, organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan
teknologi, sistem mata pencaharian, sistem religi, dan kesenian.

Secara umum, kearifan lokal dianggap pandangan hidup dan
ilmu pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan yans
berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam
menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan
mereka. Dengan pengertian-pengertian tersebut, kearifan lokal
pukan sekedar nilai tradisi atau ciri lokalitas semata, melainkan
nilai tradisi yang mempunyai daya-guna untuk mewujudkan
harapan atau nilai-nilai kemapanan yang juga secara universal

didamba-damba oleh manusia.
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Dari pemahaman di atas, dapat dipahami bahwa kearifan
lokal adalah pengetahuan yang dikembangkan oleh para leluhur
dalam mensiasati lingkungan hidup sekitar mereka, menjadikan
pengetahuan itu sebagai bagian dari budaya dan memperkenalkan
serta meneruskan itu dari generasi ke generasi. Pengetahuan
tradisional itu di antaranya muncul lewat aturan atau hukum
setempat. Kearifan lokal menjadi penting dan bermanfaat hanya
ketika masyarakat lokal yang mewarisi sistem pengetahuan itu
mau menerima dan mengklaim hal itu sebagai bagian dari
kehidupan mereka. Dengan cara itulah, kearifan lokal dapat
disebut sebagai jiwa dari budaya lokal.

Salah satu suku bangsa yang memiliki kearifan lokal
berkaitan dengan perbaikan akhlak dan karakter bangsa adalah
Gayo. Tatanan kehidupan masyarakat Gayo sangat mengutamakan
kerukunan, ketentraman, keamanan, dan kedamaian. Hal itu
dimaksudkan untuk mencapai pada satu tujuan kehidupan yang
dicita-citakan, yaitu kehidupan yang bahagia di dunia dan akhirat.
Untuk menjalankan dan mencapai tujuan hidup yang demikian,
diciptakanlah norma-norma  sosial yang mendukung
pencapaiannya. Satu di antaranya adalah norma dalam pergaulan.

Masyarakat Gayo mempunyai norma-norma tentang tata
cara bergaul, bertingkah laku, dan berinteraksi dengan
sesamanya. Segala bentuk tingkah laku dan perbuatan yang
menyimpang dan bertentangan dengan norma adat disebut
sebagai pelanggaran adat. Perbuatan yang menyimpang itu dalam

tatangan masyarakat Gayo, khususnya dalam hal bertingkah laku
disebut Sumang dan Kemali.

Buku ini ditulis berdasarkan hasil rangkuman dari berbagai
sumber yang mengandung informasi tentang Sumang dan Kemali.
Sumber-sumber tersebut, baik sumber lokal, maupun sumber
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rtulis. Berdasarkan

asing dan baik sumber lisan maupun te
an bahwa Sumang

sumber-sumber yang didapatkan, menjelask

memiliki kedudukan penting dalam kehidupan

dan Kemali
mali sebagai

masyarakat Gayo. Oleh karena itu, Sumang dan Ke
bagian dari nilai karakter bangsa perlu ditulis.

asih kepada semud
ku ini, baik secara
ngi arti dan

Penulis menyampaikan ucapan terima k
pihak yang telah membantu penyelesaian bu
maupun tidak langsung. Tanpa mengura
bagai pihak tersebut, kesempatan pertama ucapan
terima kasih disampaikan kepada Kepala Balai Pelestarian Nilai
Budaya Aceh. Tidak lupa pula penulis menyampaikan ucapan
terima kasih kepada teman-teman BPNB Aceh. Mereka telah
memberikan pula berbagai bantuan, baik berupa literatur dan
informasi, maupuft diskusi-diskusi dalam penulisan buku ini.

langsung
peran dari ber

ulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki
kekurangan- Akhirul kalam, hanya kepada Allah penulis mohon
petUHJUk dan hidayah'-Nya. Penulis berharap buku ini permanfaat
sebesar-besarnya bagi pembangunan kebudayaan | ndonesia.

Pen

Banda Aceh, November 2019

Penulis

viii



Daftar Isi

KATA SAMBUTAN

KATA PENGANTAR PENULIS
DAFTARISI

PERTAMA PENDAHULUAN
KEDUA PENGERTIAN SUMANG

1. Pengertian Sumang

2. Jenis Sumang
KETIGA PENGERTIAN KEMALI

1. Pengertian Kemali

2. Jenis Kemali

KEEMPAT SANKSI BAGI PELAKU SUMANG DAN
KEMALI

1. Proses Sanksi Adat
2. Sanksi Adat

KELIMA ANTISIPASI SUMANG DAN KEMALI
DALAM BUDAYA GAYO

1. Perintah
2. Larangan Adat
3. Norma Adat
KEENAM FUNGSI SUMANG DAN KEMALI
Keselamatan
Akhlak
Komunikasi
. Nasihat
Dakwah
. Kontrol Sosial
KETUJUH NILAI BUDAYA SUMANG DAN KEMALI
1. Budaya Malu
2. Rasa Hormat
3. Menjaga Harga Diri
4. Etika
5. Religius

oG WN e

iii
ix
20
21

23

32
32

32
44

44
45
49

49
56
62

68
68

69
70
71
71
72

73
75

76
78
82
83



6. Tanggung Jawab
7. Pengendalian Diri
8. Kepedulian Sosial

9. Cinta Damai
10.Disiplin
KEDELAPAN PENUTUP
GLOSARIUM
DAFTAR PUSTAKA

85
85
86
87
88

89
93
95









Pendahuluan

Salah satu permasalahan dalam perspektif kehidupan
berbangsa dan bernegara selama ini adalah persoalan budi
pekerti. Persoalan budi pekerti kini menjadi sorotan
masyarakat. Sorotan itu mengenai berbagai aspek
kehidupan, tertuang dalam berbagai tulisan di media cetak,
wawancara, dialog, serta gelar wicara di media elektronik.
Selain di media massa, para pemuka masyarakat, para ahlj,
dan para pengamat pendidikan dan pengamat sosial
berbicara mengenai persoalan budi pekerti di berbagai

forum seminar, baik pada tingkat lokal dan nasional,
maupun internasional.

Persoalan yang muncul di masyarakat, seperti
kekerasan, pergaulan bebas, kejahatan seksual, perusakan,
tawuran, dan berbagai kerusakan lainnya menjadi topik
pembahasan hangat di media massa, seminar, dan di
berbagai kesempatan. Berbagai alternatif penyelesaian telah
diajukan, seperti peraturan, undang-undang, serta
peningkatan upaya pelaksanaan dan penerapan hukum yang

lebih kuat, tetapi gejala di atas belum juga hilang
sepenuhnya.

Ancaman tersebut tidak semata-mata urusan
keamanan dan hukum, tidak mungkin hanya dapat diatasi
dengan cara kekerasan. Untuk itu, pendekatan yang dapat
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idak untuk menguranginya adalah melalui

di antaranya dengan menggali dan
h satu suku

dilakukan paling t

pendekatan budaya,

memperkenalkan kembali kearifan lokal. Sala
bangsa yang memiliki kearifan lokal berkaitan dengan
perbaikan akhlak atau budi pekerti adalah Gayo- Gayo salal?

menyebar di

satu nama etnik di Provinsi Aceh. Etnik Gayo
beberapa kabupaten, seperti Kabupaten Aceh Tengah,
Kabupaten Bener Meriah, Kabupaten Gayo Lues dan

Kabupaten Aceh Timur.

Tatanan kehidupan masyarakat Gayo sangat
mengutamakan kerukunan, ketentraman, keamanan, dan
kedamaian. Hal itu dimaksudkan untuk mencapai pada satu
tujuan kehidupan yang dicita-citakan, yaitu kehidupan yang
bahagia di dunia dan akhirat. Untuk menjalankan dan
mencapai tujuan hidup yang demikian, diciptakanlah
norma-norma sosial yang mendukung pencapaiannya. Satu
di antaranya adalah norma dalam pergaulan.

Masyarakat Gayo mempunyai norma-norma tentang
tata cara bergaul, bertingkah laku, dan berinteraksi dengan
sesamanya. Segala bentuk tingkah laku dan perbuatan yang
menyimpang dan bertentangan dengan norma adat disebut
sebagai pelanggaran adat. Perbuatan yang menyimpang itu
dalam tatangan masyarakat Gayo, khususnya dalam hal
bertingkah laku disebut Sumang dan Kemali.

Sumang dapat bermakna tidak seirama, berbeda, tidak
cocok, tidak serasi atau tidak sesuai dengan adat. Perbedaan
keduanya secara khusus hanya terletak pada tingkat

pelanggarannya, Sumang lebih berat daripada Kemali.

Pelanggaran Sumang tidak hanya dapat merusak



kehormatan pelaku dan nama baik keluarganya, tetapi juga

dapat merusak nama baik dan kehormatan masyarakat dan
kampungnya.

Sumang dan Kemali salah satu bentuk kearifan lokal
masyarakat Gayo di Provinsi Aceh. Kearifan lokal
merupakan pandangan hidup, ilmu pengetahuan, serta
bebagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang
dilakukan oleh masyarakat dalam menjawab berbagai
masalah dalam pemenuhan kebutuhannya. Sebagai sebuah
pengetahuan yang lahir dari pengalaman, kearifan lokal
memberikan pemahaman kepada masyarakat

pendukungnya untuk menjawab berbagai persoalan dalam
lingkungan sosial budayanya.

Untuk itu, penerapan kearifan lokal ke dalam praktik
dan kebijakan diharapkan dapat mendorong partisipasi
masyarakat dan memberdayakan pengetahuannya untuk
mengambil peran utama dalam pengurangan ancaman
dekadensi moral. Informasi yang terkandung dalam kearifan
lokal diharapkan dapat membantu memberikan informasi
yang berharga tentang konteks budayanya. Selain itu, cara
penyebarluasan kearifan lokal yang bersifat nonformal
memberi sebuah contoh yang baik bagi upaya pendidikan

dalam pengurangan ancaman krisis moral dalam
masyarakat.

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan
permasalahan penelitian ini, yaitu pertama, apa jenis dan
makna Sumang dan Kemali? Kedua, apa fungsi Sumang dan
Kemali dalam kehidupan masyarakat Gayo? Ketiga, apa nilai
budaya yang terkandung dalam Sumang dan Kemali?
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Adapu :

menZeZkriptsL;Ll;an P enelitian  ini, ~ yaitu  perama

Kedua, mendeskr:- ,e_rlns dan makna Sumang dan Kemali

kehidupan mas alrpi can fungsi Sumang dan Kemali dalam

budaya dalam Sy akat Gayo. Ketiga, mendeskripsikan nilai
umang dan Kemall. Penelitian ini diharapkan

berma
nfa i
at bagi terdokumentasi dan tersedia buku bacaan
ainya pengetahual

ten ;
Iok;Tng kearifan lokal, mencegah terab
an . .
beriné&;ralg(ss‘elama ini menjadi tumpuan masyarakat dalam
i, serta mencegah munculnya berbagai masalah

sosial-
sial-budaya dalam masyarakat.
ma dan satu-satunya yang

dan Kemalli. Namun
ada bagian tertentu
da jenis Sumang
g fungsi dan nilai

menarKi]lan ini l?ukan yang perta
malan un perhatian terhadap Sumang
persoaé;aya' kajiannya lebih difokuskan p
dan Kem;l]-tgrsebm' seperti penekanan pa
budaya d;laengan mengabaikan sisi pentin
persoalan yar:gssi’l’)’fmg dan Kemali. Berkenaan dengan
menunjukkan ad lcarakafn ada beberapa contoh yang
Sumang dan Kemaall?ya ketidakutuhan dalam memahami
dimaksudkan seb; P'ertama, hasil penelitian Hasimi yang
Unsyiah, Banda Aceial laporan penelitian pada pPISB
bel‘judulSumangdan,'(zooz.' Laporan penelitian tersebut
laporan penelitian emali dal.am Masyarakat Gayo- Dalam
tersebut Hasimi hanya menjelaskan jenis

Sum mali
an}f dan Kemali beserta beberapa contohnya
edua, hasi fes .
asil penelitian yang dilakukan oleh Mahmud

[brahim dan A.R. .

dan Adat Istiadat IH.;kll(m Aman Pinan yang berjudul Syariat

2010. Dalam buku akengon: Yayasan Magamammahmuda,

Aman Pinan menj tersebut, Mahmud Ibrahim dan Hakim
enjelaskan satu sub pembahasan tentang




Sumang dan Kemali. Pembahasan tersebut lebih ditekankan
pada jenis Sumang, sedangkan pembahasan tentang Kemali
sangat terbatas. Ketiga, buku yang ditulis oleh AR. Hakim
Aman Pinan yang berjudul Pesona Tanah Gayo. Takengon:
Pemda Takengon. Buku tersebut hampir sama dengan buku
yang ditulis oleh Mahmud Ibrahim, yaitu lebih ditekan pada
jenis Sumang, sementara pembahasan tentang Kemali hanya
dalam bentuk poin-point atau garis besar. Ada beberapa
tulisan lainnya semacam ini yang pembahasan dan
penekanannya hampir sama. Namun, semua hasil tulisan
tersebut tetap digunakan sebagai referensi dalam penulisan
ini.

Apa yang dipaparkan di atas, menyebabkan bahwa
persoalan tersebut perlu ditulis kembali, sehingga diperoleh
pemahaman yang lebih baik dan utuh tentang Sumang dan
Kemali. Berkenaan dengan persoalan yang diteliti menjadi
jelas bahwa pada dasarnya kajian tentang Sumang dan
Kemali tidak semata dikaji dari jenis dan contohnya, tetapi
bagaimana memaknai Sumang dan Kemali dalam perspektif
berbangsa dan bernegara. Dengan demikian, menjadi jelas

bahwa keberadaan Sumang dan Kemali bermanfaat bagi
pembentukan karakter bangsa.

Menurut Melalatoa, secara etimologi, Sumang
mempunyai makna, yaitu tidak seirama, berbeda, tidak
cocok, tidak serasi atau tidak sesuai dengan adat. Perbedaan
antara Sumang dan Kemali hanya terletak dari segi derajat
pelanggarannya, Sumang lebih berat dari pada Kemali. Hal
itu disebabkan perbuatan Sumang tidak hanya dapat
merusak kehormatan si pelaku dan nama baik keluarganya,



baik dan kehormatan

tetapi dapat merusak nama
t si pelaku tinggal.

masyarakat dan kampung tempa
Menurut Ibrahim dan Hakim, pudaya Suman

merupakan salah satu keraifan lokal komunitas masyarakat
suku bangsa Gayo. Pada zaman dahulu, Raja Lingeé peserta
pimpinan agama dan pemuka adat setempat menetapkan 45
Pasal Adat Negeri Linge- Ke empat puluh lima pasal tersebut
merupakan dokumen awal penulisan hukum adat Gayo yans
kemudian dikokohkan oleh Residen Aceh pada tahun 1940
Salah satu pasal dokumen hukum adat tersebut adalah adat
Sumang. Adat Sumang merupakan norma yang mengatyl
tata kelakuan hubungan masyarakat dalam pergau
Pergaulan yang dimaksud adalah pergaulan anta

dan perempuah baik remaja maupil dewasa:
Adat Sumang dimaksudkan untuk menghindari terjadill)’a
pergaulan bebas, perzinahan, pemerkosaan, dan pelecehaﬂ

seksual terhadap perempuan.

Adat Sumang diadopsi dari nilai budaya dan agama
yang dikemas dalam bentuk adat istiadat atau hukum adat
untuk menjadi acuan perilaku hidup masyarakat. Menurut
Ibrahim dan Hakim. masuk agama Islam ke daratan tinggi
Gayo membuat masy arakat mengadopsi nilai-nilai ajaran
Islam ke dalam adat istiadat mereka. Adat istiadat yang relah
diadopsi disebut hukum adat yang berlandaskan syariat

atau adat mutmainah.

m zd;tAc):;]ni berlaku dalam kehidupal

lis sebagai engah merupakan hukum adat

; - ng:nmana.l hukum positif dan hukum
rma ajaran Islam dan norma adat

Huku
masyarakat Gay
yang tidak tertu
Islam. Telah lam
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istiadat Gayo berjalan secara terpadu. Prinsip keterpaduan
antara agama dan adat istiadat disebutkan dengan ungkapan

agama urum edet lagu zat urum sifet (agama dan adat seperti
zat dan sifat).

Prinsip keterpaduan tersebut yang menunjang
pelaksanaan syariat dalam kehidupan masyarakat.
Keterpaduan adat dan agama dapat dilihat dalam
ungkapan edet munukum bersipet ujud (adat menetapkan
hukum berdasarkan bukti), ukum munukum bersipet
kalam (syariat menetapkan hukuman berdasarkan Alquran
dan Hadis). Edet kin peger, agama kin serumet (adat jadi
pagar, agama sebagai tanaman). Adat istiadat yang
bersumber dari keterpaduan adat dan agama merupakan
acuan perilaku masyarakat Gayo. Salah satu dari adat
istiadat Gayo adalah adat Sumang dan Kemali.

Kearifan lokal adalah pandangan hidup, ilmu
pengetahuan, serta berbagai strategi kehidupan yang
dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab berbagai
masalah dalam pemenuhan kebutuhannya. Menurut
Sedyawati, kearifan lokal diartikan sebagai kearifan dalam
kebudayaan tradisional suku-suku bangsa. Kearifan dalam
arti luas tidak hanya berupa norma-norma dan nilai-nilai
budaya, tetapi juga segala unsur gagasan, termasuk yang
berimplikasi pada teknologi, penanganan kesehatan, dan
estetika. Dengan pengertian tersebut, penjabaran kearifan

lokal adalah berbagai pola tindakan dan hasil budaya
materialnya.

Kearifan lokal dipandang bernilai dan mempunyai
manfaat tersendiri dalam kehidupan masyarakat. Sistem



adanya kebutuhan untuk
dan melangsungkan hidup
dan tata nilai
Kearifan

tersebut dikembangkan karena

menghayati, mempertahankan,
sesuai dengan situasi, kondisi, kemampuan,

yang dihayati dalam masyarakat bersangkutan.
lokal tersebut menjadi bagian

memecahkan segala permasalahan hidup yang dihadapt
Dengan  adanya kearifan  lokal, mereka  dapat
berkembans

kehidupan, bahkan dapat

tan. Rohaedi Ayat menambahkan pahwa
dali terhadap budaya

pudaya vl

melangsungkan

secara berkelanju
kearifan lokal sebagai filter dan pengen

luar; mengakomodasikan unsur-unsur
mengintegrasikan unsur budaya luar ke dalam
dan memberi arah pada perkembangan budaya-

i entitas sosial yang dinamis,

Sebaga

mengkonstruksi kearifan lokal sebagai pandangan-durﬂ'al

(WORLD-VIEW) dalam memaknai realitas (Bowem 1991
buday?

4). Kearifan lokal yang merupakan representaSi

sebuah komunitas diartikulasikan baik dalam wujud kasat
k kasat mata

mata (TANGIBLE) maupun yang tida
(INTANGIBLE). Dalam  Kklasifikasi sejumlah pakar’
setidaknya terdapat lima Kategori kearifan Jokal, yait!
PERTAMA, kearifan yang berupa pandangan hidup
ial,

(filosofi); KEDUA kearifan berupa sikap hidup SOS
nasihat, dan iktibar yang diungkap dalam pentuk pepatah,
perumpamaan, pantun, syair atau cerita rakyat
(FOLKLOR); KETIGA, kearifan dalam seremoni atau
upacara adat; KEEMPAT, kearifan berupa prinsip, norma,
dan tata aturan yang berwujud menjadi sistem sosial;




dan KELIMA, kearifan berupa kebiasaan, perilaku sehari-
hari dalam pergaulan sosial.

Dalam konteks masyarakat Gayo, kearifan lokalnya
terangkum dalam konsep EDET atau adat, meliputi praktik,
norma, dan tuntutan kehidupan sosial yang bersumber dari
pengalaman melalui proses Islamisasi. Wujud kearifan lokal
yang terdapat dalam masyarakat Gayo meliputi bahasa
Gayo, sistem tata kelola pemerintahan (SARAKOPAT),
norma bermasyarakat (SUMANG), ekspresi estetik
(DIDONG), konsep nilai dasar budaya Gayo, dan lain-lain.
Dimensi kearifan lokal dalam masyarakat Gayo terangkum
dalam nilai dasar budaya yang merepresentasikan filosofi,
pandangan hidup, dan karakter ideal yang hendak dicapai.

Kebudayaan merupakan suatu instrumen yang
digunakan oleh manusia untuk mencapai kehidupan yang
lebih baik. Selain itu, kebudayaan juga berfungsi untuk
mengatasi masalah-masalah yang dihadapi
lingkungan masyarakat demi kepuasan kebutuhan
hidupnya. Dengan demikian, segala aktivitas kebudayaan
dimaksudkan untuk memenuhi kepuasan suatu rangkaian

dari sejumlah kebutuhan naluri manusia (basic needs).
Untuk memenuhi basic needs

dalam

tersebut manusia
menempuhnya melalui beberapa tahapan, yaitu bermula

dari adanya dorongan, dilanjutkan dengan tindakan, dan
akhirnya menimbulkan kepuasan.

Kebudayaan sebagai system of meaning memberikan
arti bagi kehidupan dan perilaku manusia. Clifford Geertz
mengelaborasi pengertian kebudayaan sebagai pola makna
(pattern of meaning) yang diwariskan secara historis dan



mbol-simbol yang dengan itu manusia
berperilaku, dan memandang
Dengan demikian, analisis  tentans
dalah kajian interpretatif untuk

tersimpan dalam si
berkomunikasi,
kehidupannya.
kebudayaan dan manusia a
mencari makna (meaning).

James P. Spradley menyebutkan ba
budaya diciptakan dengan menggunakan t
Makna hanya dapat ‘disimpan’ dalam simbol.
terbentuk melalui dinamisasi interaksi sosial
merupakan realitas empiris, kemudian diwariskan secard
turun-temurun karena bermuatan nilai-nilai. ain,
simbol merupakan media, sekaligus sebagai

komunikasi dan representasi realitas
memberikan ‘petunjuk’ bagaimana masyara

hidup.

Clifford Geertz menyebutkan, simbo
tersebut dapat ‘menciptakan’ perasaan dan
agama yang menyebabkan seseorang merasakan atau
melakukan sesuatu. Motivasi mempunyai tujuan-tujuan
tertentu, orang yans termotivasi akan dibimbing oleh
seperangkat nilai tentang apa yang penting, paik, dan puruk
bagi diri dan masyarakatnya. Untuk itu, setiap orané
membutuhkan sarana atau media untuk berkomunikasi
dengan orang lain- Biasanya media tersebut dalam bentuk
simbolis  sebagai makna atau pesan Yang akan

dikomunikasikan-

Melalui pemahaman tanda-tanda yang digunakan
tersebut diperoleh suatu keteraturan hidup dalam
bermasyarakat. Penggunaan sistem tanda oleh masyarakat

hwa semuad makna

anda atau simbol-
simbol

yang

Di sisi ]
pesan

|-simbol budaya
motivash sepert!
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sebagai pengatur dalam kehidupannya, baik cara
berperilaku dan berbahasa, maupun dalam mengatur pola-
pola interaksi sosialnya. Hal itu disebabkan terdapat
kesesuaian interpretasi oleh sesama warga masyarakat
terhadap tanda-tanda yang digunakannya.

Demikianlah halnya dengan Sumang dan Kemali yang
merupakan satu di antara wujud budaya yang terdapat pada
masyarakat Gayo, mengandung tanda atau simbol dan
makna. Oleh karena itu, kajian tanda dan makna terhadap
Sumang dan Kemali dilakukan melalui konsep-konsep yang
sudah dikenal dalam semiotika budaya. Dalam hal ini yang
dijadikan acuan terbatas pada upaya-upaya pembentukan

konsep, seperti yang dilakukan oleh Charles Sanders Peirce
dan Ferdinand de Saussure.

Batasan konsep yang digunakan dalam kajian ini
adalah yang berkaitan dengan tanda dan penandaannya.
Sesuatu yang diwakili oleh tanda dapat berupa pengalaman,
pikiran, dan gagasan atau perasaan. Peirce menyebutkan

tentang konsep tanda, yaitu tanda merujuk pada sesuatu
atau mewakili sesuatu, jadi tanda mempunyai sifat
representatif karena mewakili sesuatu. Hasil penafsiran
terhadap suatu tanda oleh si penafsir akan menghasilkan
tanda baru baginya. Oleh karena itu, sebuah tanda selain
memiliki sifat representatif memiliki pula sifat interpretatif.
Hasil representasi disebut denotatum, sedangkan hasil
interpretasi disebut interpretant. Tanda merupakan satu
bagian dari keseluruhan peraturan, kesepakatan, tradisi,
dan adat-istiadat yang disebut juga dengan kode.
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oleh tanda yang demikian,

selanj . .

tand;,uzgl?nd'bag] ke d lam taksonomi dari kelas-kelas
Kata lain tangga c:iapat dibedakan satu sama lain. Dengan
bermaca' 2 alah suatu kategori induk yang mencakupi
m tanda. Setiap tanda merupakan satu kelas yang
kekhasan dalam hal fungsinya untuk
yang ditandai.

unakan supayd tanda

ensinya, tanda

yakni grouﬂd'
ebut,

Pengertian yang diwakili

Mempunyai
m
enghubungkan tanda dengan

da Menurut Peirce, sesuatu yang dig
pat berfungsi disebut ground. Konseku

se
lalu terdapat dalam hubungan triadik,

obj .
ject, dan interpretant. Atas dasa
sifikasi tanda. Tanda yang dikaitkan

lc)leirce melakukan kla

e

di;aga.n -9"0“'?0' . berdasakan hubungan penalarannya

ginya menjad! qualisign, sinsign. dan legisign: Qualisign
ah

ad :
alah kualitas yang ada pada tanda. Sinsign adal
da pada tanda.

iksistensi aktual benda atau peristiwa yang a

egisi

segub:ﬂ] adalah norma yang dikandung oleh tanda, Seperﬁ
yang boleh atau tidak boleh dilakukan

atas icon,

pungan antara

tuk secard

hubunA;lapun berdasarkan objek ata tanda
dar 53inr;nya dengan yang ditandai terdiri indeks:
ol. Icon adalah tanda yang hu
petandanya bersifat bersamaan bén
ta lain, ikon adalah hubungan antara
rsifat kemiripan:

danya hubungan

penanda dan

alamiah. Dengan ka
tanda dengan objek atau acuan yang b
e

hl1deks adalah tanda yang menunjukka
ee na
amiah antara tanda dan petanda yang bersifat hubungan

iebab akibat atau tanda yang langsun
enyataan. Tanda dapat plﬂa mengacu gpan;:ngzcutpada
notatum
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melalui konvensi. Tanda yang mengacu pada denotatum
disebut tanda konvensional atau disebut juga simbol.

Satu di antara aspek yang sarat dengan makna dan
simbol pada masyarakat Gayo adalah Adat Sumang dan
Kemali. Ancangan semiotik dalam analisis ini dimaksudkan
untuk melihat Sumang dan Kemali sebagai suatu upaya
penyampaian pesan dengan menggunakan seperangkat
tanda. Menurut Saussure, makna budaya tidak dicari pada
dunia ekstern, melainkan diperoleh atas dasar pertalian
antartanda itu sendiri. Oleh karena itu, andlisis semiotik
yang digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
menggali tanda dan makna yang dikandung oleh Sumang

dan Kemali menjadi informasi yang mengandung
pengetahuan budaya.

Kajian terhadap fungsi Sumang dan Kemali dilakukan
melalui dua tataran, pertama, tataran praktikal. Dari dimensi
ini, berbagai informasi mengenai aktivitas kehidupan
masyarakat Gayo yang berkaitan dengan Sumang dan Kemali
dijelaskan. Setelah itu, diikuti oleh tahap kedua, yakni kajian
terhadap dimensi konseptual. Dari perspektif ini, upaya
eksplorasi dilakukan terhadap ide-ide dan berbagai motif di
balik perilaku masyarakat Gayo. Untuk penjelasan tersebut

dibutuhkan dan dihubungkan dengan wordview masyarakat
Gayo.

Menurut M.E. Spiro, pemakaian kata fungsi terdiri atas
tiga hal, pertama, pemakaian yang menerangkan fungsi
sebagai hubungan kegunaan antara sesuatu hal dengan
sesuatu tujuan yang tertentu pula. Kedua, pemakaian yang
menerangkan korelasi antara satu hal dengan hal yang lain

13



. ; cyatll
(jika nilai dari satu hal x itu berubah maka nilai dar;(:;;a’
hal lain yang ditentukan oleh x tadi juga perubah) rjadi
pemakaian yang menerangkan hubungan yang te Ang
antara satu hal dengan hal-hal lain dalam suaty 5"5“_3'2), ot
terintergrasi. Dengan kata lain, apabila suat! bagla

ubaha®
Suatu organisasi yang berubah, menyebabkan per
dari berbagai bagian lain.

kan
Fungsi suatu unsur kebudayaan juga menghUbruan)ffalng
UI‘ISUI‘ itu dengan keseluruhanp kebudayaan. Sementa n y'?lng
dimaksud dengan artj adalah suaty ypsur kebudayd? rakat
menghubungkan unsyr itu dep an penilaian a. nila!
Sesuatu itu dikatakan mMempyp, san pe me 2 aty
apabila sesuatu ity bergun, dayal arti dan. Apab! e ka
Itu benar maka ia memp,, ai R berfungsl- ”

n o indem " ai
mempunyai nilaj keinda}, Y lm_la' kebenara™™ uny?! nil?
etik, dan religius maky a2 me. baik maka memP aa
i TMbunya nilai keagd!™ iki
Apabila saty g;j antar, niia erﬂihkt
ma'nfaat, guna, dan ary ma aUl‘lsur kebuda)’aal:1 tersebu
term.te'graSI dalam kehiq Unsur kepudayad? pengan
demlklan, kebudayaan u masyarakat’ . dengaﬂ
pandangan dan tanggap,, Milik;

! nilaj yapg sesud! ang
bersangkutan (Bagja w Sya yang ury
a

n.

fakat terhadap Y~ jogi
Pariwisata”. 2008. h luy, erha trop©

ieq “Sosiologi-AD
Dengan demikiap, U Direktori/): ok
evaluatif dari sistem.sistem :(a“rlilai merupakal a.SP .
Dimensi-dimensi evaluatj¢ i ®Pe n sikaP

) "®ayaan, nilai, da litas,
seperti Kkemanfaatan, kebaika eliput; yalitas-kua! >
memuaskan kebutuhan, 45, keq h estetika, ke mampu

i . da
umunya bersifat normatif dalamal;ian' Nilai-nilai m; ;}Z da
i bahwa ia m
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rujukan seseorang anggota budaya tentang apa yang baik
dan apa yang buruk atau yang benar dan yang salah bagi diri
dan masyarakatnya. Nilai budaya juga menegaskan
perilaku-perilaku yang dianggap penting dan yang
seharusnya dihindari. Nilai dalam suatu budaya
menampakkan diri dalam perilaku para anggota budaya
yang dituntut oleh budaya tersebut.

Nilai dapat juga dikatakan sebagai konsep yang
abstrak mengenai masalah dasar yang penting dan bernilai
dalam kehidupan manusia. Demikianlah halnya dengan
Sumang dan Kemali yang menurut masyarakat
pendukungnya dianggap memiliki nilai bagi kehidupannya,
seperti nilai yang disebutkan di atas. Dalam Kkajian
antropologi juga memberikan fasilitas bagi kajian budaya
untuk melihat keragamaan pengaruh budaya dalam
melahirkannya. Pemahaman realitas dalam sebuah
masyarakat akan menemukan suatu kajian yang bersifat
empiris dan akan memberikan gambaran yang variatif
tentang hubungan Sumang dan Kemali dengan budaya
masyarakat pendukungnya. Sumang dan Kemali dalam
kenyataannya memiliki nilai dan fungsi yang bervariasi,
terutama nilai yang bersifat non-bendawi.

Dalam penelitian ini digunakan metode kualitatif.
Penggunaan metode kualitatif dimaksudkan supaya
mendapatkan data yang bersifat alamiah mengenai Sumang
dan Kemali. Melalui metode kualitatif dilakukan studi secara
mendalam, sehingga diperoleh pemahaman secara
menyeluruh tentang objek penelitian. Fakta yang diperoleh
secara mendalam digunakan untuk pemecahan masalah.
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: dilaku®e
Dalam pemecahan masalah tersebut sekaligus

melal”
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. ngé
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m tentang objek pzta yal
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keterangan yang lebih mendala
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dan sebagainya dari informan. Wawancara d ng?
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Untuk mendapatkan informasi dari informan tersebut,
penulis mendatangi langsung ke tempatnya. Ada di
antaranya yang telah diberitahukan sebelumnya melalui
telepon. Namun, ada di antara informan tersebut seperti
merasa keberatan dan kecurigaan ketika diberi tahu terlebih
dahulu, sehingga ada di antaranya langsung didatangi ke
tempatnya tanpa pemberitahuan sebelumnya. Ketika
wawancara tersebut, penulis merekam dan mencatat
informasi yang disampaikan oleh informan, jika ada
informan yang tidak mau direkam karena takut salah,
penulis hanya mencatat informasinya.

Informasi tentang Sumang dan Kemali juga diperoleh
melalui telepon dan melalui pesan singkat. Informan-
informan yang tidak sempat didatangi secara langsung,
dilakukan wawancara melalui telepon. Selain melalui
telepon, ada juga sumber dari informan diperoleh melalui
SMS dan WA, penulis mengirim SMS dan WA menanyakan
informasi tentang Sumang dan Kemali dan mengkofirmasi
ulang informasi yang sudah didapatkan. Dalam penelitian ini
juga dilibatkan masyarakat setempat untuk memudahkan
mendapatkan informasi tentang orang yang dijadikan
sebagai informan dan untuk memudahkan dalam mencari

keberadaan informan. Selain itu, juga sangat memudahkan
dalam  berkomunikasi dengan

narasumber  yang
menggunakan bahasa daerah.

Studi pustaka dilakukan dengan cara mempelajari dan
mencatat bagian-bagian yang dianggap penting dari
berbagai tulisan yang relevan dengan objek yang diteliti.
Sumber-sumber tertulis yang digunakan dalam penelitian
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dalam bentuk makalah dan terkadang masih dalam bentuk
tulisan tangan. Selain itu, banyak buku-buku yang mereka
miliki adalah buku terbitan lama, sehingga tidak didapatkan
di perpustakaan umum. Selain dalam bentuk tulisan, banyak
di antara masyarakat yang menyimpan foto-foto lama
tentang dinamika masyarakat Gayo pada zaman dahulu.

Analisis data dilakukan melalui tahap-tahap berikut.
Pertama, data dibaca, ditelaah, dan difahami secara
berulang-ulang, sehingga diperoleh data yang sesuai dengan
objek yang diteliti. Kedua, data diidentifikasi dan klasifikasi.
Ketiga, verifikasi data, menguji kebenaran interpretasi dan
kesesuaian data dengan cara membandingkan dengan
sumber yang sama dan berbeda, serta konfirmasi ulang
dengan informan. Keempat, memahami makna data untuk
menjawab masalah yang dirumuskan, menafsirkan, dan
membuat simpulan, dan. Kelima, menyajikan fakta dalam
bentuk laporan penelitian.
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II

Pengertian Sumang

Dalam kehidupan masyarakat diperlukan aturan yang

mengatur bagaimana seharusnya anggota malsyal'aka‘t
berinteraksi. Aturan itu menjadi perlindungan bagi anggoti
Mmasyarakat. Peraturan yang mengarahkan maSyar?ka_
dalam kehidupan yang harmonis dimiliki oleh mas‘mga
masing masyarakat. Dalam masyarakat Gayo untuk menjas
keharmonisan dalam bermasyarakat terdapat adat Sun.wﬂg
dan Kemali. Berdasarkan 45 pasal adat Negeri ng‘;
peraturan yang berdasarkan Sumang masuk dalam pasal .
dari 45 pasal. Pasal 5: ujudni sumang: sumang opat perkard:
1) Sumang perceraken. 2) Sumang Kenunulen- 3) Sumang
Peralanen /Pelangkahen. 4) Sumang Penengoné’n

Menurut Mahmud Ibrahim dan AR

Hakim, Sumang salah satu keraifan lokal komunitas
masyarakat suku bangsa Gayo. Raja Linge beserta pimpinan
agama dan para pemuka adat pada zaman dahulu
menetapkan 45 Pasal Adat Negeri Linge. Keempat pulub
lima pasal tersebut merupakan dokumen awal penulisan
hukum adat Gayo yang kemudian dikokohkan oleh Residen

Aceh pada tahun 1940. Salah satu pasal dari dokumen

hukum adat tersebut adalah adat Sumang seperti

disebutkan di atas.
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1. Pengertian Sumang

Sumang wmemiliki pengertian yang luas dalam
masyarakat Gayo, sehingga belum didefinisikan secara
permanen. Oleh karena itu, terdapat beberapa pengertian
tentang Sumang, tetapi maknanya sama. Melalatoa,
misalnya, menyebutkan bahwa secara
etimologi, Sumang mempunyai makna, tidak seirama,
berbeda, tidak cocok, tidak serasi, dan tidak sesuai dengan
adat. Akibat yang ditimbulkan oleh perbuatan Sumang tidak
hanya merusak kehormatan si pelaku dan nama baik
keluarganya, tetapi juga dapat merusak nama baik dan
kehormatan masyarakat dan kampung di tempat pelaku
tinggal. Mahmud Ibrahim dan AR. Hakim Aman Pinan
mengartikan secara luas Sumang (sumbang), yaitu segala
perbuatan atau tingkah laku yang melanggar nilai dan
norma agama Islam dan adat Gayo.

Untuk memudahkan pemahaman terhadap Sumang,
para leluhur mengelompokkannya ke dalam empat bagian,
seperti yang tercantum dalam Peraturan Negeri Linge di
atas. Keempat bagian Sumang dimaksud menyangkut
tingkah laku orang yang tuturnya lebih rendah terhadap
orang yang tuturnya lebih tinggi, seperti perlakuan anak
terhadap orang tua dan tingkah laku ketika bergaul antara
laki-laki dan perempuan. Pengertian senada juga disebutkan
oleh Ibnu Hajar Laut Tawar bahwa Sumang adalah tindakan
dan perbuatan yang dianggap tidak wajar karena dapat

merusak nama  baik seseorang, keluarga, dan
masyarakatnya.
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M. Jusin Saleh menyimpulkan dari bt—:‘l‘b:?'gal
pengertian Sumang yang ada dalam satu kalimat., yaitt
perbuatan Sumang lebih cenderung kepada dosa bagl oranf }
yang melakukannya. Dari kalimat tersebut, dijabarksg
bahwa Sumang adalah perbuatan atau tindakan yang
menyimpang dari konvensi-konvensi tata krama ya
berlaku di masyarakat, selain bertentangan dengan ag%.
dan adat, juga dari segi moralitas atau perbuatd”
dianggap tidak terpuiji.

at
. Darij berbagai pengertian Sumang di atas dafi]g
oahami - bahwa Sumang mengandung aturan a
li;rl:"nggaattlJurl;lntetmang tata cara berinteraksi dengan ses?
keempat k |ent&lng tata cara berinteraksi tersebut sup 4

elompok Sumang tersebut tidak bertentangﬂg

dengan nilaj-nija;
gan nilai .mlal 4gama dan adat. Oleh karena itu, Sum?

.

ay?

Menjalankan kehidupan yang sesu?’



2. Jenis Sumang

Dalam masyarakat Gayo, perbuatan Sumang dibagi
dalam empat bagian, pembagian itu dimaksudkan untuk
memudahkan pemahaman masyarakat terhadap Sumang.
Ketika terjadi pelanggaran terhadap Sumang maka dengan
mudah diketahui bahwa pelanggaran tersebut termasuk
jenis pelanggaran tertentu dalam Sumang. Selain itu,
pembagian tersebut sangat memudahkan pula dalam proses
pemberian sanksi terhadap pelaku Sumang. Oleh karena itu,
Sumang terdiri atas beberapa jenis sebagai berikut.

1) Sumang Perceraken

Sumang Perceraken (sumbang cara dan isi
pembicaraan), yaitu cara, tempat, dan materi pembicaraan
yang tidak pantas diucapkan. Termasuk ke dalam Sumang
Perceraken segala sikap dan tingkah laku menyimpang dan
melanggar adat yang dilakukan oleh seseorang dalam
berbicara. Sumang Perceraken dapat terjadi dari berbagai

segi, seperti cara berbicara, lawan bicara, nada bicara, dan
materi bicara.

Ditinjau dari segi cara berbicara, termasuk Sumang
sikap dan tingkah laku seseorang yang tidak pantas
dilakukan terhadap lawan bicara. Misalnya, seorang laki-laki
berbicara dengan seorang perempuan (bukan suami istri)
dengan gaya yang dibuat-buat untuk menarik perhatian
lawan jenis. Demikian juga dilihat dari isi pembicaraan,
Sumang bagi setiap pasangan suami istri membicarakan
masalah seksualitas di hadapan (didengar) oleh orang lain,
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Zermasuk d‘ljdekpan anak-anaknya atau kerabatnya. Memaki
an men‘y? utkan alat kelamin termasuk pula dalam jenis
Sumang inl.

Dari segi lawan bicara maka Sumang bagi setiap 1aki-
laki dan perempuan yang bukan mahram berbicard
berduaan di tempatyang sepi, walaupun isi pem bicaraanny?
tidak menyangkut masalah seksualitas, kecuali berbicard
dalam situasi dan kondisi yang darurat. Misalnya, ada pesan
atau berita penting yang harus segera disampaikan oleh
seorang laki-laki kepada seorang perempuan yans bukan
mahramnya dan begitu pula sebaliknya. Dalam beberapd
hal, dianggap Sumang bagi setiap orang yang berlainan jenis
atau bukan mahram berbicara di depan umum secard
berlebihan. Termasuk dalam Sumang jenis ini pasangan
suami-istri berbicara berduaan, karena hal itu dalam
masyarakat Gayo  dianggap  dapat menimbulkan
perasanggka buruk oleh orang yang melihatnya.

Contoh lain dari Sumang ini adalah pembicaradn
antara Jaki-laki dan perempuan dengan pembicaraan yang
ridak pantas. Misalnya, seorang suami berbicara dengan istri
orang lain sebagaimana layaknya pembicaraan suami istri-
Begitu pula pembicaraan antara dua orang yang berlainan
jenis dengan pembicaraan yang tidak pantas dan dengan
berbisik—bisik atau terang-terangan, baik di tempat sepi
maupun di depan umum. Seorang anak yang mengucapkan
Kkata-kata yans ngelantur (cerak entah sesanah) di depan
orang tuanya, juga termasuk bagian dari pengertian Sumang

perceraken:
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Sumang Perceraken (percakapan) dalam masyarakat
Gayo mengatur tata tertib dalam berkomunikasi (tutur)
antara yang tua dan yang muda, antara anak dengan orang
tuanya, antara saudara dengan saudaranya. Tertib dalam
berkomunikasi tersebut dimaksudkan untuk menjaga
supaya tidak mengatakan sesuatu yang tidak pantas yang

menyebabkan orang yang mendengarkannya merasa tidak
nyaman.

2) Sumang Kenunulen

Sumang  Kenunulen  adalah segala  bentuk
penyimpangan atau pelanggaran adat yang dilakukan oleh
seseorang ketika duduk. Mahmud Ibrahim menambahkan
bahwa Sumang Kenunulen (sumbang ketika duduk) adalah
orang yang bertingkah laku tidak senonoh ketika duduk.
Sumang Kenunulen juga dapat dilihat dari berbagai segi,
seperti cara duduk, tempat duduk, dan teman duduk.

Ada beberapa sikap dan tingkah laku yang tergolong
Sumang Kenunulen, seperti duduk dengan gaya yang sengaja
dibuat-buat untuk menarik perhatian lawan jenis. Dalam hal
ini Sumang bagi setiap perempuan dan laki-laki duduk
dalam posisi yang disengaja untuk menampakkan auratnya.
Termasuk pula dalam jenis Sumang ini seseorang yang
duduk dengan menjulurkan kaki. Demikian pula perempuan
yang duduk sesejajar dengan laki-laki di atas kursi,

kemudian perempuan duduk seperti laki-laki atau
sebaliknya.
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Dari segi tempat duduk, termasuk Swmang jika
seseorang duduk bukan pada tempatnya, seperti laki-laki

duduk di dekat perempuan yang sedang duduk. Termasuk
ak-anak duduk dekat orang tua yang
pembicaraannya.
ak gadis,

Sumang pula apabila an
sedang duduk dan mendengarkan
Perbuatan itu sering terjadi tidak hanya antara an
lawan jenis, tetapi juga antara menantu laki-laki dan mertua
perempuan dan Jaki-laki, antara abang ipar dengan adik
perempuan, antara guru dengan murid, dan antara teungku
dengan para santri. Namun, tetap harus dilihat situasi,
apakah situasinya karena terpaksa atau tidak, seperti sakit

kecelakaan, dan lain-lain.

Demikan pula dalam hal teman duduk, Suwmang bagi

h dewasa duduk dengan hanya

setiap orang yang suda
berlainan jenis dengan yang

ditemani oleh seseorang yang
bukan mahramnya. Hal itu dianggap dapat mengundang

terjadinya perbuatan maksiat antara keduanya: Selain it
Sumang bagi setiap orang yang berlainan jenis duduk saling
berdekatan di tempat umum, karena selain dapat merusak
marwah (kehormatan) pribadinya, juga dianggapP dapat
Mmerusak kehormatan umum. Termasuk juga dalam
Pengertian jenis Sumang ini jika seseorang duduk berduaan
dengan mertuanya yang berlainan jenis dan dengan adik

Par atau kakak iparnya-

pat duduk, posisi, dan bentuk duduk sec
unulen apabila

hal-hal yang
tersebut,

) Semua tem ara
tidak langsung dianggaP sebagai Sumang Ken
duduk yang dilakukan bertujuan untuk
Mengandung maksiat. Perbuatan  Sumang
Misalnya, orang dewasa yang berlainan jenis dan bukan
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mahram duduk berduan atau bertamu tanpa didampingi
orang tua atau mahramnya. Demikian pula suami istri duduk
berdekatan di depan umum dan duduk secara mengangkang
kaki atau tongkang di hadapan orang tua/mertua,
pemimpin, orang yang lebih tua tuturnya, dan lainnya.

Sumang Kenunulen mengatur mengenai adab-adab ketika
duduk.

3) Sumang Pelangkahen

Sumang Pelangkahen (sumbang perjalanan) adalah
hal-hal yang tabau dilakukan dalam perjalanan. Perjalanan
tabu yang dimaksud yaitu perjalanan yang mengandung
kemaksiatan. Misalnya, laki-laki dan perempuan yang bukan
suami istri atau bukan mahramnya berjalan bersama-sama.
Segala bentuk penyimpangan atau pelanggaran adat yang
dilakulan oleh seseorang dalam hubungannya dengan
berbagai sikap dan tingkah laku dalam perjalanan termasuk
dalam pengertian Sumang Pelangkahen.

Berkaitan dengan Sumang jenis ini terdapat ungkapan
Gayo yang menyebutkan remalan betentan (betungket).
Maksud ungkapan tersebut adalah berjalan sesuai dengan
langkahnya, yakni tidak dibuat-buat. Untuk itu, setiap orang
harus berhati-hati agar tidak melakukan Sumang
Pelangkahen, yakni menyelisihi adat dan agama, seperti cara

berjalan, teman berjalan, waktu berjalan, dan tujuan
berjalan.

Cara berjalan yang dimaksudkan dalam Sumang
Pelangkahen adalah gaya berjalan yang dilakukan oleh
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idak baik dilakukan, baik secara adat
alam masyarakat Gayo, cara atau gay
dianggap sebagai pantulan dari baik dan
seorang. Perbuatan tersebut dapat
gka yang tidak baik bagi orang yang
garuh jahat yang ditimbulkannya.

sebagai Sumang

seseorang yang t
maupun agama. D
berjalan seseorang
jeleknya perilaku S€
menyebabkan perasan
melihatnya dan juga Pen

Perbuatan yang dapat digolongkan
Pelangkahen dari segi tata cara berjalan, seperti seseorang
yang berjalan dengan gay2 yang dibuat-buat dalam rangka
menarik perhatian orang lain. Apabila dilihat dari teman
berjalan, Sumang bagi setiap orang yang sudah dewa®
berjalan hanya ditemani oleh seseorang yané berlainan jents
dengannya dan bukan mahramnya. Demikian Pula
seseorang yang berjalan dengan cara berangkulan. Hal itu
selain dapat menurunkan marwah pribadi dan keluarganya
yang demikian jtu juga dapat menimbulkan terjadiny2
perbuatan maksiat antaranya keduanya.

Perbuatan Sumang jenis ini juga dapat ditinjau d
waktu dan jauhnya perjalan yang ditempubh- Oleh karena it
Sumang seorang gadis yang melakukan perjalanan
sendirian, karena dianggap dapat terancam keselamatan
dan kehormatannya. Apabila seorang gadis melakukan
auh sendirian maka dia dianggaP sebagai gadis
tingkah lakunya. Berkenaan dengan
terdapat ungkapan dalam masyarakat
ro juah, iyo gere berlup soboh gere

nak gadis yang dibiarkan berjalan
kor kerbau liar;

ari

perjalanan j
yang kurang baik
perbuatan seperti itu,
Gayo, yaitu misel ni ko

berluah. Maksudnya, 2
jauh sendirian diibaratkan sama dengan see

sudah senja belum dimasukkan ke dalam kandangnya dan
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pagipun belum dilepaskan. Dalam pengertian yang lain,

masyarakat Gayo menganggap perbuatan itu hanya
dilakukan oleh wanita jalang atau gelandangan.

Berbeda halnya dengan perjalanan jauh yang
dilakukan oleh laki-laki tidak dianggap sebagai hal yang tabu
karena laki-laki dianggap dapat menjaga kehormatan
dirinya, baik secara fisik mapun psykologis. Selanjutnya,
semua perjalanan dianggap sebagai Sumang Pelangkahen,
jika perjalanan yang dimaksudkan bertujuan mengunjungi
tempat-tempat maksiat sekaligus untuk melakukan
kejahatan. Termasuk pula dalam jenis Sumang ini jika
menantu laki-laki berjalan dengan mertua perempuan, adik
ipar perempuan, dan semacamnya.

Laki-laki dan perempuan berjalan bersama-sama, baik
di tempat terbuka maupun sepi juga dikategorikan sebagai
Sumang. Apabila seorang janda yang berjalan tidak menentu
arah atau hanya berjalan untuk menarik perhatian laki-laki
termasuk pula perbuatan Sumang. Demikian pula jika

seorang suami berbicara dengan istri orang lain tanpa suatu
keperluan.

Termasuk Sumang juga seorang lelaki dewasa
berjalan ke tempat permandian perempuan atau seorang
perempuan berjalan ke tempat tinggal anak laki-laki tanpa
suatu keperluan. Sumang Pelangkahen dimaksudkan untuk
mengatur perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau

menjaga kaki tidak melangkah ke tempat yang tidak layak
atau tidak baik.
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4) Sumang Penengonan
tan) yaitu

Sumang Penengonan (sumbang peng“hEl
pun objek

melihat sesuatu yang tidak baik, baik cara mau
yang dilihat. Termasuk dalam pengertian
Penengonen adalah cara melihat, terutam?
perempuan yang diiringi dengan nafsu. Sumang penengonan
sering juga disebut Sumang Penerahen, yaitu sega'? macarm
sikap dan tingkah laku yang menyimpansg tau melansgar
adat yang dilakukan oleh seseorang ketika melihat SeSUat.lll(.
Sumang Penengonan berkaitan langsung dengan gerak-geﬂ

mata seseorang. Dari pengertian Sumang Peﬂe"gonan, at.atf
Penerahen di atas dapat dipahami baw3 Ssumang 'e"'sﬂl:"t'
terdiri atas dua bagian, yaitu cara seseorang ketikad melifia

dan objek yang dilihatnya.
; wan
Dari cara melihat, termasuk Sumang melihat la

s . ami
jenis dengan cara yang tidak pantas, kecuali antard sulain
istri, itupun Sumang apabila dilakukan di depan orang

ang pukan

Seorang perempuan melihat seorang Jaki-laki ya© n
mahramnya dengan tatapan yang menggoda, seper de'ngak.
lirikan atau kerdipan mata. Demikian pula, baik taki-1akd
maupun perempuan yang melihat lawan jenis yang bUR.an
mahramnya dengan tatapan yang terlalu lama. perbuatan ltlf
berakibat tidak baik bagi yang melakukanny? dan juga b8!
orang lain yang melihatnya. Orang yang me]akukanny a,l
dapat menjurus ke perbuatan tidak baik pberikutny@ sepert
perzinahan, sedangkan orang lain merasa malu dan marah
melihat perbuatan seperti itu.

Ditinjau dari segi objek yang dilihat, Sumang bagi
setiap orang, baik laki-laki maupun perempuan melihat
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aurat orang lain. Misalnya, melihat wanita dengan syahwat,
melihat aurat wanita, mengintip wanita mandi, dan
sebaliknya. Melihat atau menatap orang tua atau orang yang
lebih tinggi tuturnya dengan rasa marah. Demikian pula
seorang janda atau duda yang sudah bercerai kemudian
dengan sengaja melihat dan bertemu berduan.

Dua orang yang berlainan jenis berada di tempat yang
tidak pantas, seperti di hotel, di bawah pohon, di tepi pantai,
dan semacamnya. Demikian pula jika laki-laki tanpa
mahram menonton TV atau belajar dalam satu ruang. Orang
yang melihat perbuatan tersebut merasa curiga, lagi pula
tidak sesuai dengan syariat dan adat di masyarakat Gayo.
Oleh karena itu, Sumang Penengonen adalah Sumang yang
melarang melihat sesuatu yang tidak pantas. Hal itu
dasarkan kepada Firman Allah Surat Annur Ayat 31 yang
berbunyi “dan katakanlah kepada para perempuan yang

beriman agar mereka menjaga pandangannya dan
memelihara kemaluannya”.
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Pengertian Kemali

1. Pengertian Kemali
erbuafa" yang

Kemali adalah suatu tindakan atau p »
merugikan orang lain atau membahayakan diri sen.dm.
Kemali suatu perbuatan yang dilarang, tetapi orang 'tldak
mau tahu tentang yang dilarang tersebut, sehingga
akibatnya kembali kepada diri sendiri atau suatt perbuatan
yang apabila dikerjakan maka akibatnya akan meruglkan
kan

dirinya sendiri. Sebagaimana halnya Sumang,
dimaksud a

dibagi atas beberapa jenis. Pembagian ini p
untuk memudahkan pemahaman orang terhadap Kem.a i,
meskipun pembagiannya belum disepakati. pembaglaf
Kemali tersebut sebagai berikut.
2. Jenis Kemali
1) Kemali Pelangkahen
dan

Kemali Pelangkahen adalah segala bentuk sikaP
tingkah laku yang kurang baik dilakukan oleh seseorang
dalam  perjalanan. Sebagaimana Sumang

Kemali Pelangkahen juga dapat dibedakan 22
berjalan, teman

ketika

pelangkahen,
peberapa aspek, yaitu dari cara atau gaya

perjalan, waktu berjalan, dan tujuan berjalan. Ada beberapa
sikap dan tingkah laku yang dapat digolongkan sebagai
Kemali Pelangkahen. Ditinjau dari cara seseorang berjalan,
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dianggap Kemali berjalan dengan gaya yang sengaja dibuat
dalam rangka meniru kekurangan atau kelemahan yang ada
pada orang lain (orang cacat).

Termasuk dalam kategori Kemali Pelangkahen apabila
berjalan terlalu sering melihat atau menoleh ke kiri dan ke
kanan. Kelakuan yang demikian menunjukkan bahwa yang
bersangkutan kurang himmah, yakni tidak menjaga wibawa
dan martabatnya. Larangan tersebut dalam masyarakat
Gayo sering diungkapkan dengan kalimat ike remalan enti
jiwah mata. Maksudnya, jika sedang berjalan jangan liar
mata. Dalam pandangan masyarakat, orang yang demikian
dianggap seperti perilaku pencuri atau penzina. Selain itu,
juga dianggap Kemali berjalan dengan cara menghentak-
hentakkan kaki atau menggosok-gosokkan telapak kaki atau
sandal ke jalan dengan maksud mencari perhatian orang
lain. Kemali ini dalam masyarakat Gayo sering diungkapkan
dengan kalimat ike ramalan enti begerdak. Maksudnya, kalau

sedang berjalan jangan menghentak-hentakkan kaki secara
angkuh.

Dianggap Kemali apabila perempuan sengaja berjalan
di depan seorang atau sekelompok laki-laki yang bukan
mahram, kecuali darurat. Hal itu dianggap banan mucerel
(sikap yang tidak sopan dan terpuji atau perempuan
mentel). Berjalan di depan orang yang lebih tua tanpa
membungkukkan sedikit badan dan tanpa mengulurkan
tangan kanan ke bawah juga termasuk Kemali, karena
dianggap tidak sopan. Demikian pula melangkahi atau
berjalan di depan tamu tanpa meminta izin.
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Dilihat dari teman berjalan, termasuk Kemali bagi
menantu berjalan bergandengan atau beriringan dengan
mertuanya, kecuali darurat. Hal yang demikian, selain
menantu yang bersangkutan dianggap tidak sopan, kelakuan
seperti itu dianggap dapat menurunkan marwah (wibawa)
mertua di hadapan menantunya. Termasuk Kemali pula
berjalan beriringan membelakangi atau mendahului orang
yang lebih tua usianya (kerabatnya), karena hal itu juga

dianggap kurang sopan.

Kemali Pelangkahen juga dapat terj

ada waktu-waktu tertentu yang secara a
melakukan perjalanan. Dalam je
ang atau tenga
kepala), karena pad
g pberkeliaran di
lan

adi karena waktu,
dat dilarang bagi
nis ini, Kemali
h hari (ketika
a saat itu

seseorang
seorang berjalan pada saat si
posisi matahari berada di atas
dianggap banyak jin (makhluk halus) yan
jalanan. Perbuatan itu dikhawatirkan orang yang berja
pada waktu-waktu seperti itu akan muserempuk
(muserempuk berarti bertabrakan, istilah ini digunakan
untuk menyebut suatu peristiwa (pertemuan) yang
sebelumnya tidak diduga dan tidak diinginkan). Namun,
dalam kenyataannya, istilah tersebut selalu dikaitkan
dengan perjumpaan seseorang dengan makhluk halus yang
mengganggu di jalanan, sehingga orang tersebut jatuh sakit.
Sebenarnya bukanlah makhluk halus yang mengganggu,
tetapi sengatan panas matahari pada siang hari di Gayo
sangat tidak baik bagi kesehatan.

Masyarakat juga menganggap Kemali berjalan pada
senja hari, yaitu ketika matahari hendak terbenam atau
menjelang magrib, karena dikhawatirkan orang tersebut
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akan meserempuk (terkena gangguan makhluk halus).
Larangan ini sebenarnya lebih disebabkan oleh keadaan
cuaca yang terlalu dingin di Gayo pada pertemuan dua
waktuy, yaitu sore hari sampai malam hari, sehingga kurang
baik bagi kesehatan. Itulah sebabnya, orang tua di Gayo
sering melarang anaknya dengan ungkapan enti beriyo,
maksudnya jangan melakukan aktivitas, terutama berjalan
di luar rumah menjelang magrib.

Kemali Beriyo sangat ditekankan bagi anak-anak dan
perempuan yang sedang hamil. Hal itu disebabkan anak-
anak dan perempuan hamil yang sering muserempuk dengan
makhluk halus. Namun, sebenarnya kondisi fisik atau daya
tahan tubuh mereka yang tidak tahan menghadapi cuaca
dingin di Gayo pada waktu-waktu tersebut. Perempuan yang
sedang hamil juga berlaku Kemali berjalan keluar rumah
sendirian pada malam hari, karena sangat rentan dari

berbagai gangguan yang dapat mengancam keselamatan diri
dan bayinya.

2) Kemali Perceraken

Kemali Perceraken adalah segala sikap dan tingkah
laku yang menurut adat Gayo tidak pantas atau tidak baik
dilakukan oleh seseorang dalam berbicara. Kemali
Perceraken juga dapat ditinjau dari cara seseorang
berbicara, lawan bicara, nada suara, dan materi
pembicaraannya. Dilihat dari materi pembicaraan, termasuk
Kemali jika seseorang menghina, mencela, mencaci, dan

membicarakan aib orang lain, baik di depan maupun di
belakangnya.
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Perbuatan seperti tersebut di atas dianggaP dapat
merusak hubungan persaudaraan. Larangan itu dalam
masyarakat Gayo sering diungkapkan dengal kalimat ent
musuwet ku kero kepile, enti muke ku supt sang¢ M.aksud
ungkapan tersebut adalah jangan menyebut-n)’ebut all? fian
kekurangan orang lain. Termasuk bagian dari Kemali jika
memarahi anak dengan kata-kata yang tidak pantas,

emacamnya.

misalnya, dasar anak monyet, anak setan, dans

nta
Membuka rahasia rumah tangga, terutamaba tra
suami istri kepada orang lain juga termasuk pel uatan
masyarakat

Kemali. Dalam kehidupan rumah tangga pada

Gayo, ada persoalan yang bersifat rahasia yang hanya
diketahui oleh anggota keluarga yang bersangkutan.
Misalnya, hal-hal yang menyangkut keku
kelemahan suami istri, baik dari segi fisik
maupun dari segi kejiwaan. Hal ini bukan berarti
tidak dibolehkan berkonsultasi dengan O
dalam adat Gayo dibenarkan seseoransg mem
pribadi dan keluarganya dengan maksud berkonst
mencari jalan keluar dari masalah yang sedang
kepada orang-orang tertentu yang dianggaP
menyelesaikan permasalahannya.

dan 1
suami istri

ltasi atau
dihadapi
dapat

membuka

g suka
n disebut

orang lai
perti orang yang
ahasia

Menurut adat Gayo, orang yan
rahasia pribadi dan keluarganya kepada
biyak sig ere mutape ikot, maksudnya s€
tidak punya sumpit berikat. Larangan menceritakan I’
pribadi dan keluarga kepada orang lain juga disebutkan
dalam ungkapan Gayo yang berbunyi esot enti i unger-unger,
kenyel diri enti iseseder. Maksud ungkapan tersebut adalah
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segala rahasia pribadi jangan diberitahukan dan segala aib
sendiri jangan diceritakan.

Membicarakan aib dan kekurangan orang yang sudah
meninggal juga termasuk perbuatan Kemali. Sebagian
masyarakat Gayo meyakini bahwa roh orang yang telah
meninggal akan tersiksa akibat cerita orang hidup. Orang
yang membicarakan kekurangan orang yang sudah mati
dikhawatirkan akan terkena iselapi apah he (masyarakat
Gayo meyakini adanya makhluk halus yang jahat), yakni
mendapat gangguan roh orang yang sudah meninggal. Apah
itu sendiri terdiri atas beberapa jenis, di antaranya apah
konot (karena bentuknya yang pendek), apah punyut
(karena di atas kepalanya terikat), dan apah berong (karena
bentuknya hanya berupa tengkorak) diyakini bangkit dari
kuburan orang yang sudah meninggal untuk mengganggu
orang yang menceritakan aibnya.

Adapula jenis Kemali Perceraken yang terjadi karena
nada suara yang dikeluarkan oleh seseorang ketika
berbicara. Dalam hal ini termasuk Kemali berbicara
menggunakan nada suara yang lebih tinggi atau keras
kepada lawan bicara yang lebih tua wusia dan
kekerabatannya. Perbuatan yang demikian selain dianggap
tidak sopan juga dikhawatirkan kona tulah (kualat). Kona
tulah merupakan hukum karma berupa Kesialan yang
diterima oleh seseorang setelah dia melakukan perbuatan
Kemali. Dalam masyarakat Gayo, apabila seseorang tertimpa
musibah atau kesialan seringkali penyebabnya dikaitkan
dengan pelanggaran adat yang pernah dilakukan
sebelumnya. Pelanggaran adat tersebut dalam batas-batas
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yang melampaui kesopanan, seperti berbicara dengan nada

yang tinggi, durhaka kepada orang tua, dan sombong.

Memanggil orang tua sendiri dengan menyebutkan

a dianggap Kemalli. Menyebut
kepada orang lainpun menurut
ulah sebabnya apabila seorang

anak jika ditanyai identitas atau nama salah satu orang

tuanya, dia merasa sungkan menyebutkannya. Biasanya dia
inen-nya (peraman

hanya menyebutkan peraman atau peri
perasal dari kata ama yang berarti bapak atau ayah,
sedangkan perinen berasal dari kata ine yang berari ibu,
misalnya aman Ali, berarti ayahnya si Ali, inen Ali, berarti
ibunya si Ali). Sebutan itupun dalam situasi yang sangat
terpaksa. Sebaliknya, orang yang lebih tua usia atau
kekerabatannya juga Kemali memanggil langsung nama asli
seseorang yang lebih muda darinya, kecuali orang yang
dipanggil itu belum berumah tangga. Apabila orang yang
dipanggil itu sudah berumah tangga atau sudah mempunyai
anak maka tutur peraman atau perinen yang digunakan-

langsung nama aslinya jug
nama asli orang tua sendiri
adat Gayo dianggap Kemali. It

Secara umum termasuk bagian Kemali memanggil
rakat

nama asli seseorang, karena kekerabatan dalam masya

Gayo berdasarkan tutur panggilannya. Tutur pangg”an
Jalam masyarakat Gayo tidak dipengaruhi oleh faktor usia
seseorang, tetapi ditentukan oleh garis kekerabatan orang
tua, nenek, dan seterusnya ke atas atau mengikuti sistem
kekerabatan orang tuanya. Misalnya, Kemali seseorang
memanggil engi (adik) kepada ana ine uwenya-nya (anak
pibi/kakak tertua dari ayahnya), walaupun usianya lebih

muda.
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Merobah atau memanggil seseorang dengan perasin
atau julukan yang tidak disukainya termasuk dari bagian
Kemali Perceraken. Dalam masyarakat Gayo, memanggil
seseorang seperti itu dianggap dapat merusak kehormatan
dan merendahkan martabatnya, karena dianggap suatu
penghinaan. Demikian pula seseorang yang berbicara sambil
makan termasuk perbuatan Kemali. Berbicara sambil makan
dan minum dapat menimbulkan serloken atau bolonen (rasa
yang tidak nyaman di sekitar leher atau kerongkongan
karena tercekat pada saat sedang makan dan minum,
sehingga menimbulkan batuk-batuk). Berbicara sambil
makan juga akan menyebabkan apa yang dibicarakan
menjadi tidak jelas dan tidak teratur, sehingga tidak dapat
dimengerti. Oleh karena itu, masyarakat menganggap tidak
sopan pembicaraan yang dilakukan sambil makan dan
minum.

Kemali memotong pembicaraan atau ikut-ikutan
menyambung pembicaraan orang lain, terutama orang yang
lebih tua usia dan kekerabatannya, karena selain dianggap
tidak sopan, hal itu juga dapat menyebabkan seseorang kona
tulah (kualat). Ini merupakan adab dalam pembicaraan yang
diajarkan  kepada  masyarakat, seseorang harus
menghormati dan memberikan kesempatan kepada orang
yang sedang berbicara. Selain itu, juga dimaksudkan agar
pembicaraan menjadi jelas dan tertib, sehingga mudah
dipahami dan tidak menyebabkan saling tersinggung.

Dalam masyarakat Gayo dianggap tabu bergurau
secara berlebihan, seperti tertawa terbahak-bahak dengan
orang-orang yang secara kekerabatan termasuk tutur beret,
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yakni antara anak dengan orang tuanya atau dengan mertua
atau dengan iparnya bahkan dengan semua orang. Dianggap
Kemali pula seorang anak menyampaikan secara langsung
kepada ayahnya suatu persoalan yang bersifat pribadi,
karena dianggap tidak sopan dan dapat merendahkan

martabat sang ayah.

Kebanyakan anak-anak di Ga
ebih cenderung menyampaikan sesuatum
ibu atau ibi (bibi)nya. Ini disebabkan seorang ayah lebih
banyak mengurus pekerjaan di Juar rumah, sehingga
persoalah di dalam rumah lebih banyak diketahui oleh ibu
atau istri. Selain itu, anak-anak lebih banyak waktu bergaul
dengan ibunya dibandingkan dengan ayahnya, karena
seorang ayah lebih banyak menghabiskan waktu di luar

rumah untuk mencari nafkah.

yo, baik laki-laki maupun
elalui

perempuan|

3) Kemali Penengonan
am kategori Kemali ini

Perbuatan yang termasuk dal
g baik untuk dilihat.

adalah segala sesuatu yang kuran
Perbuatan tersebut dianggap dapat menimbulkan pengaruh

yang tidak baik, baik bagi orang yang melihat maupunl
terhadap objek yang dilihatnya. Misalnya, Kemali bagi
perempuan yang sedang hamil dengan sengaja melihat
orang cacat, karena dianggap dapat mengurangi
kesempurnaan fisik atau cacat bayi yang sedang

dikandungnya.

. Apabila seorang yang sedang hamil tanpa sengaja
melihat orang cacat maka dia segera mengalihkan
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penglihatannya ke arah lain sambil mengingat kebesaran
Allah dan berdoa kepada-Nya agar bayinya tidak seperti
orang cacat tersebut. Kemali ini dimaksudkan agar orang
yang sedang hamil tidak terbetik dalam hatinya rasa
penghinaan atau perendahan kepada orang cacat tersebut.
Apabila dia melakukan hal tersebut, diyakini penghinaan
dan perendahan tersebut akan kembali kepadanya.

4) Kemali Kenunulen

Segala sikap dan tingkah laku yang menurut adat Gayo
kurang baik dilakukan pada saat duduk, baik dari segi tata
cara duduk, mitra duduk, maupun tempat duduk. Seorang
anak dianggap Kemali duduk di tempat duduk ayahnya,
selain dianggap tidak sopan juga dapat terkena tulah sang
ayah. Biasanya tempat duduk sang ayah terpisah dari tempat
duduk anak-anak. Apabila tempat duduk sang ayah sudah
ditempati oleh si anak maka sang ayah tidak ada tempat
duduk atau terpaksa duduk di tempat duduk anak-anak.
Posisi duduk yang demikian dianggap tidak patut dalam
masyarakat Gayo.

Seorang anak juga Kemali duduk dalam posisi sejajar
atau berhadap-hadapan langsung dengan ayahnya atau
mertuanya. Hal ini disebabkan pembicaraan yang dilakukan
oleh orang tua adakalanya belum pantas didengar oleh anak-
anak. Oleh karena itu, dianggap tidak baik seorang anak
duduk mendengarkan orang tua yang sedang duduk atau
berbicara. Demikian pula jika dilihat dari tingkat usia
seseorang, dianggap Kemali orang yang lebih muda duduk di
tempat yang lebih tinggi dari tempat duduk orang yang lebih
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an kekerabatannya. Larangan itu suatu bentuk

tua usia d
yang lebih

penghormatan dalam rangka memuliakan orang

tua.

juga dianggap sebagai
at terkena tulah
an ini sebenarnya
[slam dilarang

Duduk di atas kuburan
tan Kemali karena diyakini dap
arwah orang yang di dalam kubur. Perbuat
diadopsi dari ajaran Islam, dalam ajaran
seseorang duduk di atas kuburan dalam rangka
menghormati mayat  di dalam kubur atau tidak
menghinakannya. Demikian pula duduk di atas bantal
termasuk Kemali karena selain dianggap tidak sopan juga
diyakini dapat terkena penyakit bisul. Sebenarnya, hal itu
disebabkan bantal sebagai alas kepala ketika tidur; kepala
termasuk anggota badan yang sangat dihormati dan

dimuliakan.

Pada zaman dahuly, ban
jika sering diduduki dikhawatirkan banta
ketika robek maka Kkapas akan keluar perhamburan.
Perempuan atau anak gadis dianggap Kemali duduk didepan
pintu atau tangga rumahnya, karena selain tidak sopan juga

akini dapat mematikan jodohnya. Namun, dalam
kaiannya tipis maka

zaman dahulu
duduk di pintu
tnya dari
ghalangi

perbua

tal dibuat dari bahan kapas,
] akan robek,

diy
kenyataannya, halitu disebabkan jika pa
akan kelihatan auratnya. Apalagi rumah pada
dibangun agak tinggi, sehingga jika adaorang
atau tangga maka dengan mudah dilihat aura
bawah. Selain itu, duduk di depan pintu dapat men

orangyang keluar masuk rumabh.

Perempuan yang duduk secara berjongkok atau semile

(bersila) dianggap pula Kemali, karena dianggap seperti
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duduknya seorang laki-laki. Adapun duduk yang dianggap
sopan bagi perempuan biasanya dengan posisi timpuh
(bersimpuh). Perempuan biasanya menggunakan rok atau
kain sarung, jika duduknya dengan cara bersila,
dikhawatirkan rok atau kain sarungnya tersingkap, sehingga
kelihatan auratnya. Secara adat Gayo dianggap pantang
seorang perempuan meniru gaya laki-laki, demikian pula
sebaliknya. Apabila seseorang melakukannya maka hal itu
dianggap sebagai perbuatan yang memalukan, bahkan dapat
merendahkan kehormatan diri dan keluarganya.
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1V

Sanksi Bagi Pelaku Sumang dan
Kemali

1. Proses Sanksi Adat

Dalam budaya Gayo, untuk membuktikan kesalahan

yang dilakukan oleh seseorang sebelum diberikan tindakan
kepadanya, dipegang teguh pada ungkapan jke sabut timul,
ike atu telam (kalau sabut pasti timbul dan kalau batu pasti
tenggelam dalam air atau yang benar pasti timbul atau jelas
dan yang salah pasti lenyap atau tenggelam). Ungkapan
tersebut mengandung makna harus teliti memeriksa suatu
masalah agar tidak terjadi kekeliruan. Ketelitian dalam
memeriksa suatu perkara juga disebutkan dalam ungkapkan
Ike lemak enti pantas dolote, ike pit enti pantas Jowahe (kalau
lemak jangan cepat ditelan dan kalau pahit jangan segera
dimuntahkan atau jangan cepat-cepat menerima kata-kata
yang indah, karena di balik kata-kata yang indah itu
mungkin terdapat hati yang tidak jujur atau perbuatan yang
tidak benar. Jangan pula cepat-cepat menolak sesuatu yang
sulit atau rumit karena mungkin di balik itu terdapat hikmah
yang membahagiakan).

Demikian pula dalam membuktikan seseorang telah
berbuat Sumang dilakukan melalui proses yang sangat ketat.
Langkah pertama yang dilakukan adalah Reje atau petue
menasihati pelaku Sumang agar tidak mengulangi lagi
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perbuatannya. Apabila teguran tersebut tidak dihiraukan
maka reje dan petue menyampaikan teguran secara tertulis.
Apabila teguran tertulis tetap diabaikan maka yang
bersangkutan dipanggil untuk menghadiri Musapat Adat.
Selain reje dan petue, dalam Musapat Adat dihadiri pula oleh
Sarak Opat. Musapat Adat sebagai peradilan adat

dimaksudkan untuk memberikan keputusan terhadap
pelaku Sumang.

Perangkat Sarak Opat terdiri atas gecik, imem, petue,
dan cerdik pane. Namun, tidak tertutup kemungkinan bahwa
pelaksana hukuman bagi pelaku Sumang dapat langsung
ditangani oleh Sarak Opat tanpa harus melalui orang tua
atau kerabat si pelanggar. Setelah melakukan pemeriksaan,
reje atau petue menyatakan bahwa yang bersangkutan telah
melakukan perbuatan Sumang di kampung setempat. Reje
dan petue menyebutkan jenis perbuatan, wakty, dan tempat
perbuatan Sumang yang dilakukan oleh pelaku.

Sanksi yang diberikan dilihat dari berat atau
ringannya perbuatan Sumang yang dilakukan. Sumang biasa,
yakni Sumang Kenunulen, Perceraken, Pelangkahen, dan
Penengonen, sedangkan Sumang berat, seperti zina, judi,
narkoba, dan durhaka kepada orang tua. Adapun jenis
hukuman yang diberikan disesuaikan dengan jenis sanksi
adat bagi pelaku Sumang dan Kemali.

2. Sanksi Adat

Hukuman adat bagi pelaku perbuatan Sumang dan
Kemali sangat bervariasi, yakni sangat tergantung kepada
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berat atau ringannya sebuah pelanggaran yang dilakukan.
Hukuman adat terhadap pelaku perbuatan Sumang secara
umum lebih berat daripada hukuman yang harus diterima
oleh pelaku perbuatan Kemali. Hukuman terhadap Sumang
dan Kemali terdiri atas beberapa jenis, sebagai berikut.

1) Teguran Lisan
da tahap

Hukuman adat bagi pelaku Sumang, pa
atau ahli

pertama biasanya dilaksanakan oleh orang tuanya
kerabat dekat si pelaku sendiri agar tidak melakukan dan
tidak mengulangi lagi perbuatan tersebut. Adapul
perbuatan Kemali hanya menyangkut pelanggaran batas-
batas kesopanan dan moral pribadi. Resiko rasa malu akibat
perbuatan Kemali hanya diterima oleh pribadi si pelaku
sendiri dan keluarganya, tidak dianggap dapat memalukan
masyarakatnya. Oleh karena itu, hukuman bagi pelaku
Kemali lebih ringan dibanding pelaku sumang, yakni cukup
dengan teguran saja oleh orang tuanya atau kerabat si

pelanggar. Namun, tidak tertutup kemungkinan juga akan

dilaksanakan oleh sarak opat. Pada tahap ini, pelanggar

Sumang dan Kemali hanya dinasihati, baik oleh orang tuanya

maupun oleh masyarakatnya.

2) Teguran Tertulis

udah dinasihati secard lisan,
ka diperingatkan
tertulis. Pelaku

Pelaku Sumang yang s
tetapi masih mengulangi perbuatannya ma
dengan teguran keras, berupa teguran
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Sumang menandatangani surat pengakuan dan perjanjian
bahwa dia tidak akan mengulangi perbuatannya.

3) Dikucilkan

Apabila pengakuan atau surat perjanjian tidak
mengulangi lagi perbuatan Sumang dilanggar maka Sarak
Opat menjatuhkan sanksi gere i genapi atau benci resam.
Maksud ungkapan tersebut adalah pelanggar Sumang
dikucilkan dari masyarakatnya dalam jangka waktu
tertentu. Ungkapan tersebut dapat pula bermakna bahwa

pelanggar Sumang tersebut tidak dianggap keberadaannya
di masyarakat yang bersangkutan.

4) Pengusiran

Apabila pelanggar Sumang masih melakukan
perbuatan Sumang maka Sarak Opat menjatuhkan hukuman
faraq, yakni mengusir pelanggar Sumang dari kampungnya.
Hukuman faraq terhadap pelaku Sumang dilakukan dengan
cara mengeluarkannya dari wilayah kampung dalam jangka
waktu tertentu atau untuk selama-lamanya. Sanksi yang
terkahir ini disebut jeret naru (kuburan panjang=yang
bersangkutan dianggap sudah meninggal).

5) Bayar Denda

Pelaku Sumang yang telah selesai menjalani hukuman
Sumang dan ingin kembali ke kampung halamannya maka
dia harus melaksanakan upacara menyembelih hewan dan
menyediakan makanan untuk jamuan terhadap warga
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kampung, Setelah itu, dia harus bertau bat dengan memohon
ampunan kepada Allah, meminta maaf kepada warga
setempat, serta menyatakan secara tertulis di depan umum
bahwa dia tidak akan mengulangi perbuatan Sumang.

Faktor utama yang menyebabkan beratnya hukuman
yang dijatuhkan terhadap pelaku Sumang, karena perbuatan
tersebut dianggap sangat tercela. Selain itu, perbuatan
Sumang secara adat dianggap dapat merusak dan mengotor.l
bukan hanya nama baik si pelaku dan keluarganya, tetapl
juga nama baik seluruh masyarakat sekampungnya. Oleh
karena itu, masyarakat selalu memperingatkan kepada
anggota masyarakatnya untuk tidak melakukan perbuatan

Sumang.
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V

Antisipasi Sumang dan Kemali dalam
Budaya Gayo

Sama dengan norma hukum daerah lain, adat Gayo
selain memiliki nilai, juga memiliki norma yang terdiri atas
perintah dan larangan. Hal itu dimaksudkan sebagai upaya
preventif terhadap berbagai pelanggaran adat dan yang
dapat mengganggu keharmonisan hidup dalam masyarakat.
Pada dasarnya norma adat Gayo tidak berbeda dengan
norma yang terkandung dalam ajaran Islam, karena nilai dan
norma budaya Gayo telah disesuaikan dengan nilai ajaran
Islam. Oleh karena itu, perintah dan larangan adat yang
berlaku dalam rangka menunjang terlaksananya nilai-nilai
agama di masyarakat. Dalam budaya Gayo diatur berbagai
larangan yang tidak boleh dikerjakan, baik dari segi adat
maupun agama. Dengan demikian, budaya Gayo juga
dimaksudkan sebagai pagar terhadap syariat Islam.

1. Perintah

Untuk menjaga keharmonisan hidup dalam
masyarakat, di antaranya dapat dilakukan dengan cara
memelihara dan melaksanakan adat istiadat dalam
masyarakat. Hal tersebut dapat terlaksana apabila setiap
anggota masyarakat melaksanakan perintah adat. Perintah
adat dimaksud, antara lain: pertama, mukemel (harga diri),
setiap orang harus merasa memiliki harga diri, sehingga dia
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h?rus menjaga harga diri tersebut. Menjaga harga diri dapat
dilakukan dengan cara tidak melakukan perbuatan yang

dapat menjatuhkan harga dirinya dan harga diri orang lain.
Kedua, berakhlak mulia, secara umum semua anggota
masyarakat harus menunjukkan budi pekerti yang baik

dalam berinteraksi di masyarakatnya.

Budaya Gayo  sangat menekankan  pada
masyarakatnya agar berakhlak mulia. Pentingnyd berakhlak
mulia dalam masyarakat Gayo disebutkan dalam ungkapan
batang ni ilmu akal, batang ni ume patal (pokok ilmu adalah
akal dan pokok sawah ada pematang atau petak). Apabila
seseorang tidak berilmu maka akalnya tidak cerdas,
sehingga dia tidak dapat mengerjakan berbagai amalan
kebaikan. Demikian pula jika sawah tidak mempunyai patal
(pematang atau petak) maka namanya belang (lapangan)
bukan sawah. Maksud kedua ungkapan tersebut

menjelaskan jika seseorang tida ki ilmu maka dia
tidak dapat membedakan mana k dan yang tidak
baik, mana yang seharus ditinggalkan dan yang seharusnya
dilaksanakan, dan sebagainya. Begitu pula jika seseorang
tidak mengikuti aturan yang ada di masyarakat maka
perilakunya selalu bertentangan dengan kebiasaan yang
sudah disepakati oleh anggota masyarakat. Hal itu
diumpamakan seperti orang yang menanam padi di
lapangan tentu tidak mau tumbuh dengan baik, bahkan
orang yang melakukannya dianggap kurang waras.

n lain dalam masyarakat Gayo yang
berakhlak ~mulia. Misalnya,
dan lembah lembut),

k memili
yang bai

Banyak ungkapa
menekankan pentingnya
bercerak enti sergak (berbicara sopan
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remalan enti begerdak (berjalan secara teratur), mujurah
enti musinta (suka memberi dan tidak boleh sombong),
remalan bertungket (jika berjalan harus sesuai petunjuk), i
ke berperi berabun (jika berbicara tidak ada unsur takabur),
seri'et berupuh (hukum Allah dijaga dan dilaksanakan
dengan baik), dan hakiket berules (inti dari perkataan dan
perbuatan harus dihayati). Semua ungkapan ini menjelaskan
tentang perilaku yang baik jika dimiliki oleh seseorang,
sehingga semua anggota masyarakat seharusnya

berperilaku sebagaimana disebutkan dalam ungkapan
tersebut.

Dalam budaya Gayo, terdapat tiga bagian akhlak yang
harus dilaksanakan secara terpadu, yaitu akhlak terhadap
Allah (akhlak ku Tuhen), akhlak kepada manusia (akhlak ku
heme), dan akhlak memelihara alam (akhlak ku makhluk).
Ungkapan adat lainnya yang berhubungan dengan akhlak
mulia adalah lut berpasir (laut ada pantainya; menunjukkan
bahwa segala sesuatu ada aturan dan batasannya). Umah
berpepir (rumah ada pepirnya). Cerak berpikir (berpikir
sebelum berbicara; tidak asal bicara sehingga dapat
meresahkan diri sendiri atau orang lain). Hamal bertabir
(mimpi ada maknanya; menjelaskan bahwa segala sesuatu
itu ada makna dan hikmahnya). Enguk ni kukur ari lenge
(burung balam tertangkap karena suaranya. Ungkapan ini
menjelaskan untuk tidak berbuat atau berbicara sesuatu

yang tidak bermanfaat, karena akan ketahuan bahwa seperti
itu pula perilakunya.

Ungkapan berikutnya adalah enguk ni akang ari
bekase (kijang dapat diburu karena ada bekasnya).
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n
o kuka
Ungkapan itu menjelaskan bahwa apa yang dila ¢ urum

diucapkan akan meninggalkan akibatnya. Koro I ti’Zu harus
tali (kerbau diikat dengan tali), jika memiliki ker erusﬂk
menggunakan tali agar tidak berkeliaran dan akat ada.
tanaman orang lain. Demikian pula dalam masyar ,ﬂpe”
aturan yang harus diikuti bersama. Jema i amat ur eOra?g
(orang dipegang pada ucapannya). Untuk menilai 5€ ra cir'
terkadang dapat didengar

dari ucapannya, di an at dan
orang yang baik, dij hanya

a s
- ! berbicara yang bermann har";(
jika berjanji tidak dikhianati. Bibir manis (ucaP?'_ pai®

. .. n
ball.<), jika berucap hanya mengeluarkan ucapan )’3_ ggu"g
sehingga tidak mef in

ugik iri i ny
orang lain. 8ikan dirinya dan tidak me

ukd
Ter‘dapat 1 h g ta
u
memberi), ungka;)anai .ungk_apan tangan murd gﬂggon
masyarakat bgp, Nl menjelaskan kepada semu? i tﬂkaa
dapat men<’; juf
- Saling memP Daglak
dialam;j oleh S€ tidag
'cara har berbicara jelaS da gﬂ
- S denggy, aal ~ pal
Mengery; perkat aP
enya::.aselain itu, setiap uc 0]6“
a g .
R an  tidak L/fﬂlﬂ
n), sebag,, iyarakat.Ate ’771, an
kean haii"gyang bef ta°
A ap S dilandas an
ermanf; . - 9Pa d
“niaat bagi d"‘lnyas;]ang.Clilakuk‘?"1 ng
luga pagi 0

52



Demikian pula ungkapan ike benyer ku jagong, ke sisir

ku awal (tersusun harmonis seperti biji jagung dan buah

Pisang). Kehidupan di masyarakat harus mengikuti

ketentuannya sehingga semua aspek kehidupan dapat
berjalan dengan baik. Kunul ku si mutate (duduk pada
tempatnya atau sesuai jabatannya). Ungkapan ini
Mmenjelaskan untuk tidak menyibukkan diri dengan yang
bukan urusannya, menempatkan sesuatu pada tempatnya,
dan tidak mengambil yang bukan haknya. Lemongoh ku si
musypu (berteduh pada sesuatu yang beratap atau
pelindung)- Ungkapan ini menjelaskan untuk tidak
melakukan sesuatu yang tidak bermanfaat bagi diri dan
orang lain. Ike gelep besuluh (ketika malam menggunakan
suluh). Apabilatidak mengetahui dalam suatu masalah maka
hendaknya bertanya kepada yang mengetahui. ke uren
betudung (kalau hujan memakai payang), menjelaskan
kepada masyarakat untuk giat berusaha dalam segala hal.
Ike munangkok betungket (kalau mendaki dibantu dengan
tongkat)' ungkapan ini menjelaskan untuk tidak melakukan
sesuatu di luar kemampuan. Ike mungilih betentan (kalau
menurun pelan-pelan), menjelaskan kepada masyarakat jika
diberi amanah, seperti harta dan jabatan maka tidak
menggunakar} untuk hal-hal yang tidak baik. Ketiga, tartib
(tertib): setiap orang harus berbuat, berkata, dan

berperﬂaku sesuai dengan aturan yang berlaku dalam
rakat.

Keempat, berlaku jujur. Lurus hati, tulus, tidak

pohong tidak curang, serta ikhlas merupakan perintah
bz;t yang harus ada pada setiap orang. Jujur dapat
a
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un
. atau P
diwujudkan dengan cara mengakui, berkata,

. a yang
. . o an ap
memberi suatu informasi yang sesuai deng

. jujur
_Gifat)
benar-benar terjadi atau menurut kenyataannya

4.1 ole

. ) imiliki 0

termasuk dalam salah satu sifat baik yang }dlmada (jan
manusia. Kelima, setie (setia), berpegang teguh p 0 teguh

da
pendirian, dan sebagainya), patuh dan taat, tempnam‘ ridak
hati (dalam persahabatan dan sebagainya). Kee ridak

tan
mengumpat, mengumpat salah satu perbua dan

eji
bermoral, seseorang mengeluarkan kata K€l any2

ua
memburuk-burukkan orang lain, baik Ser’engeta? dap?*
maupun tanpa Sépengetahuannya. Mengumpat _ pat
menimbulkan ben

cana besar dalam kehidupan masy? hat
Banyak terjadi Permusuhan, kebencian, pembu” ren?
perkelahian, dap Sémacamnya dalam masyarakat, K
Mampu menjaga lisannya.

i
- l ln
SUdahKetil;];i;,SLT{endczllci atau mencela orang lain. Hjuatu
perilaku bypg . 2™ Pengertian mengumpal, _ ,al
bermasyarakat.[«r;rlg arus dijauhi dalam kehi 12"
Tndaksemuaa edelapqgp, Merasakan kesulitan oran8 ai
Nggotam .

ada dj antara m

rap oD Seéseorang meras?
Sa untuk Mering, gklam oo alkan muncul d2 b
orang lain.Kesembilan me n o kesulitan Yang djpjkul
dan kebersamagap, Hal jp; r;:l'hara Persatyap kekzmpaKa

Mmasyarakat, sehin ting g, a
' a iduP
menjaga persaty, e

n dalam . Meneky, g
ada persatuan dan kehidy an kan pen

kekompaka Syar P
) n dapat . - akat. Tan
bermasyarakat tidak dapaq berjalan dec:g:lftl; AN kehidup?
aik,

4
882 para |epy,
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Kesepuluh, semayang gemasih (kasih sayang), tidak
Membenci orang lain, tetapi hanya membenci perbuatannya
yang jelek. Apabila dalam kehidupan masyarakat sudah
terjadi kasih sayang maka kehidupan masyarakat dapat

®rjalan dengan baik. Untuk itu, sifat ini sangat dianjurkan
®Pada setiap orang untuk menjaganya. Kesebelas, tidak iri.
™ termasuk sifat yang paling berbahaya dalam kehidupan
rnasblarakat. Iri sebuah emosi yang timbul karena merasa
‘“‘ang senang, kurag bersyukur dengan apa yang
dimi\ikinya, dan cemburu dengan apa yang didapatkan atau
Imilikj oleh orang lain karena dia anggap hal tersebut lebih
arj apa yang dimilikinya. Keduabelas, suka membantu.
etigq pelas, mutentu (kerja keras). Keempatbelas, rajin.
€limagbelas, disiplin memanfaatkan waktu. Keenambelas,
menghindari perbuatan yang tidak bermanfaat apalagi
Maksiat, Ketujuhbelas, amanah. Kedelapanbelas, ikhlas.

€sempilanbelas, tidak berkhianat. Keduapuluh,
Srtanggung jawab melaksanakan tugas yang dipercayakan
®padanya.

Keduapuluh satu, genap mupakat (musyawarah),
memusyawal‘ahka“ tfentang apa dan btagaimana cara
Mejgksanakan kepentingan dan tanggung jawab bersama.
Kedyapuluh dua, alang tulung (tolong menolong), terutama
dalam membiayai dan melaksanakan pekerjaafn besar atau
be!‘at paik yang berkenaan dengan kepentingan umum

' kepentingan pribadi dan keluarga. Keduapuluh dua,
mauPun melen (kompetetif). Keduapuluh tiga, berlomba
l;erl'srkekemengerjakan kebaikan dalam semua aspek

alam

an baik untuk menambah jumlahnya, maupun
e
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2. Larangan Adat
dalam kehidup?”

sharmonisan . ]
N tidak boleh dllakul“;ln
ptara larangan dalilk

erti orang yang mengatjllk
an jika disuruh un .
akat Ga}’u’

ike i t€9

Untuk menjaga
diatur hal-hal yang

masyarakat,
an adat. Dia

karena bertentangan deng
adat adalah tidak berperilaku sep
berbuat baik, tetapi dia melawan d ar
berbuat baik dia membangkang. Dalam masy
perilaku seperti itu disebutkan dalam un
memutir, ike [ beo menipak (S(—‘Pem kerba
menanduk dan seperti kuda, bila dihalau cah beé
Termasuk dalam larangan adat adalah meme daraaﬂ'
persatuan dan memutuskan hubunga’ pel"Sé.’U re
seperti disebutkan dalam ungkapan memecah i eme

n
Menent2
, , h koyak)-
(menghancurkan timba yang suda at, diumpama o

kebenaran termasuk dalam larangan ad . munim
seperti orang yang menentang sinar matahar? atau

matani lo (menembak matahari).
merupakan bagi?

lam ungkapaﬂ

Mencari-cari kesalahan orang lain
). Mengupa*

dari larangan adat, seperti disebutkan da
menyongkel bekas (menapaki bekas orang lain
dan mencaci juga sangat dilarang oleh adat yang dala
ungkapan Gayo disebut epet cela. Tidak mampV
mengendalikan emosi sehingga dia mudah marah dan
tersinggung, seperti disebutkan dalam ungkapan siilang mu
mirah mata (orang merah mata atau pemarah) atau
mukemang bilakan (angin-anginan atau emosi yang tiqak
stabil).

) Ucapan tidak sesuai dengan perbuatannya, Seperti
disebutkan dalam ungkapan menilok wan upuh keru:;
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(menunjuk  dalam  kain

rl:lemprc’Vokasi ora

sarung). Menghasut atau
) ng lain secara tersembunyi, sementara
k:::g:?k berhadapan dia berpura-pura baik. Merusak
tidakl an Defmrflpin, pribadi, dan masyarakat. Orang yang
mas menglr}gllxkan keamanan dan Kkedamaian dalam

Yarakat, tidak suka melihat orang lain bahagia dan tidak

s
®nang kalau ma

d syarakat maju. Karena itu, dia ingin mencari

an . .
Memperbesar kesalahan orang lain, seperti disebut

al
meim Ungkapan engkong gut (orang hutan suka
880yang cabang kayu).

Oran Adat Gayo memandang bahwa pergaulan bebas antara

enggang berlainan jenis adalah perbuatan Sumang. Untuk
berhg 'Mdari perbuatan Sumang, adat Gayo mengat:ur cara
(bepe Ungan antara remaja putera denga'\.n.rema)a putri
Tum "W). Pada prinsipnya beberu tidak diizinkan ke :uar
ru AN pada malam hari. Apabila terpaksa harus keluar
ma disebabkan sesuatu keperluan maka beberu
p an untuk pergi bersama mahramnya. Beberu yang
“ral sendiri atau dengan beberu lainnya dipandang tabu
fan Jika persama bujangan yang bukan mahramnya
mf.érupakan perbuatan Sumang sebagaimana sudah
d“elaskan sebelumnya.

lsarank

Beberu waijib dilindungi dan dijaga kehorg\e;(tzgn:yi
belah tidak bole

bebujang kampung atau belah. Satu

melakukail anin-mawin, karena manat (amanah atau.

WaSiat turun temurun) pbahwa beberu dipandang sebagai

01 eh

i u beberu
eb“iang dari belah atau klen lain menggangg
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i but
kampung lain terse

anya fisiknya, tetanl:'
ang bukan mahra

wajth  mengusir bebujang  darli
Gangguan yang wajib dicegah bukan h
juga hubungan remaja putra dan putrty 0
tempat
kepad [zin
(izin

Untuk mencegah perbuatan St/
ditetapkan beberapa sanksi terhadap pel
berikut. Pemilik  atau Pc‘”gusaha .
memungkinkan terjadinya Sumang me’c’JPOIa
atau petue untuyk memperoleh syarat dow sebu ¢
diberikan dengan syarat bahwa di tempaF terdan e.ﬂ-lk
akan terjadi perbuatan Sumang. Reje da peml"
menyampaikan secara lisan atau tulisan kepa eakukan
tempat usaha untuk tidak membiarkan orang ™

perbuatan Sumang, rakaf
a

Larangan adat lainnya yang terdapat pada Iﬂaf)‘/ DﬂWﬂ
Gayo adalah Dawq Opat (empat yang ditentang ada ar‘””ah‘
opatterdiriatas angkarqg, masuk kara, kahar, dan kah.mpaug
Angkara adalahp perbuatan yang sudah jauh meny! adat.
dan melampauj patag dari nilai dan norma .,y2
Sebagaimana Seseorang atau sekelompok orang men.gar05es
gra;{ng atau pihak Jajn tanpa sebab dan tanpa melalul P l’lak
G e o % S0 et wiayah 2%
kepaca yan. kx’)ea; Plxzm atau pemberitahuan terlebih pu?
Orang yang elon all: atau berwenang di tempat ters, a2
merusak nama (haur aandlfef)naran di suatu daerah, Seh".‘l an
harta bendo ware 8a diri) dan hak asasi serta merug’

Kahar adalah bertingak secara ber
n—}elakukan kekerasan tanpa bukti yang jela
disebutkan dalam ungkapan i amat gere my,

K
€encana uﬂtua
s, sebag&u‘n’harj
tubuh, j pang?
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gere m
u rasa. Maksudnya, dipegang tanpa benda, dimakan

tan
Pa rasa. Kaharullah adalah or

tindakan ang yang melakukan

Perbuatan ::3:111-31(2‘“ njenand‘mgi kekuasaan Allah,

NOrma adat at ebut spdah jauh menyimpang dari nilai dan

engan perkau kebla?élan yang berlaku dalam masyarakat

Umpulan t.atdaa“ lain, tindakan kaharullah merupakal

@haryjjqp Indakan angkara, masuk kara, dan kahar-.
adalah puncak perbuatan yang tidak baik.

eruszi‘:aftl:usudaya Gayo terdapat perilaku yang dapal:
areng jpy ungan sesama anggota masyarakat. Ole
Per“aku te’ Denlak\% tersebut sangat dilarang menurut ?dat.
Mady ad;:tSEbUt d‘Slmp.u.‘kan dalam ungkapan madfl ni edet
Juge. Perty ) yang. te!‘dll"l atas terjah, empah, keliling; dan
emauannma' ter) ah yaitu orang yang bertindak menu.rut
enar d}'a sendiri karena menganggap dia yang paling
Term;pa ahal bertentangan dengan nilai dan norma adat.
mery suk dalam pengertian terjah adalah orang yang
atay sa benar sendiri dan dia cenderung tidak menghargal
Mer meremehkan orang lain. Dengan perilaku tef'sebut dia
em asa bangga dan ingin dipuji oleh orang lain. Kedud,
o Da'f, yaitu perbuatan atau ucapan seseorang yansg
t:nymgg‘mg perasaan orang lain. Perbuatan dan ucapan
rsebut disebabkan oleh kesombongannya terhadap orang
lain. Termasuk pula dalam pengertian ini adalah orang yang
Memiliki sifat serakah dan kasar. Selain itu, orang yang
berperilaku sok pinter dan bangga terhadap dirinya, juga
termasuk bagian dari pengertian terjah.

Ketiga, keliling, yaitu perbuatan mengadu domba atau
memecah belah masyarakat atau memutuskan hubungan
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an senan§

baik deng: . .
dengan orang lain. Dia merasa bangsd d
terpecah belah dan saling

melihat keluarga atau masyarakat
[)C > : Dyl dihc

rmusuhan. Keempat, juge, yaitu pengumpat. MengUPalt

4 seseorang merasa dmn)"a

Jebih

merupakan penyakit batin karen
lebih baik dari orang lain, sechingg
banyak mengenai kelemahan dan kesal
Qrang yang memiliki keempat sifat rersebut
tidak merasa nyaman hidup di masyarakat

masyarakat enggan bergaul dengannya:
dat
menurut 4 i
elal

Perilaku berikutnya yang dilarang
adalah jis dan jengkat. Jis adalah perbuatanl -
perbuatan, misalnya, merendahkan orang lain. Akibamya'
Zt;iaang lain menjadi tersinggung karend Perbuatansif“
oranpgun;engkat adalah perkataan melalui Perbuamn’ rﬂeh
semua yo?fnsombo,ng' congkak, dan n,enganggQR g uf’g
perasaan orai' ?e-tlap Rerkataa“"ya selalu tersmgﬂlﬂg
dan Kemali Sebi amn- Perilaku selanjutny2. adalah S4"
gaimana sudah dijelaskan sebelumny® s
tertib je“

o umpatannyd =
in.
ahan orang 2

ja
biasany? d
rend

Dalam
disimpulkan dal?n?syarakat Gayo, berm? ,n
yang empat. Ambil U‘:gka’pan ambil yang tiga dan tinggal Ul
teratur, rapi, dan 3; ?g tiga maksudnya adalah tertib, y? p
yang empat, maksUadmg menghargai. Adapun tinggal a
Kemali, Jis, dan]engkatn;':rtadalah meninggalkan Sumﬂﬂg’
’ a Madu Ni Edet.
Larangan . et
Opat. Pehgertiaf,dat berikutnya adalah Dawa dan Madll
tungkuk nya tersimpul d
Artin e: ulu, rowa jema murip alam kata  sara je’ﬂﬂ
ya, X sisu, ti ; . 11l
ermenung ketika sendiri, ber‘é?glffzv:ﬁr;u:p 51/(:
a berdué’

l‘l ketlka bel tiga l\dak b as I la
» endl
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dia b
keiel:;::nen:r‘;g men‘und.xvlkkan kepala dan asyik mengingat
orang lain dann'gl lain, .)\ka berdua berbisik menjelekkan
Selain dau’/a 0 jika bertiga atau lebih mereka suka berkelahi.
tidak terpyi pat dan madu adat, terdapat dua sifat lagi yang
Tongak ad;la"‘;enur‘ut adat Gayo, yaitu tonggak dan tongan.
dan angkuh m?hhat ke atas, yaitu orang yang sombong
Mengangga - ta selalu ingin menang sendiri. Dia
Segala ha| g irinya serba hebat dan serba bisa dalam
Orang yan' e“.“entara tongan berasal dari kata tonga, yaitu
lain  tan g rajin bertandang ke rumah atau tempat orang
keWaiibaEa suatu .kepentingan, sehingga tugas dan
nya sendiri tidak dihiraukan. Dia lebih

€Mment;
Pe erf‘t‘ngkan pekerjaan orang lain dibandingkan
Jaan yang menjadi kewajibannya.

yang D;lam masyarakat Gayo terdapat pula perbuatan aib
Mas isebut kemalun. Berdasarkan kenyataannya di
er Varakat, kemalun terdiri atas empat hal, pertama, deniye
bancang (kita dijajah atau hak asasi kita dirampas orang)-
f-'dua, nahma taraku, kedudukan atau jabatan kita yang sah
‘rebut orang. Ketiga, malu tertawan, yaitu perempuan satu
AMpung atau satu belah dilarikan atau diganggu orang lain.
eempat, bela mutan, ketika membela dan mempertahankan
ebenaran dihalangi oleh orang lain. Bela mutan dijelaskan
dalam ungkapan luke bersalin, mate berbela (luka diberi
Pakaian dan digant darahnya, jika warga mati karena
Perbuatan orang lain harus dibela atau digishash).

Apabila kemalun edet tersebut terjadi, semua warga
belah atau warga kampung wajib membelanya. Apabila
warga luka karena perbuatan orang lain harus segera
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ke
. darahnya (v

R antl ?
disclesakan  dengan cara mengsg te berbela). Reje
*Se e

oola (Mma n
hersaliny dan kalau nwning%’«"' ‘m:::]‘j‘,,;a supaya kem‘::;a
Atau pemerintah berkewajiban ””h masyarakat Ap:kaﬂ
cdet Gdak terjadi di tcngnh-tcl.lf.i i melaksalzugas
terjady kemalun  edet maka ,e'/ka melaksanakan
ketentuan norma adat. reje yang tide

a.
o1 atnye
tersebut akan ditingalkan oleh raky

tuk
3. Norma Adat .ma adat un t

) a

Dalam budaya Gayo tel‘daf;‘]etrsa a di masyara:.‘ii
Menjaga keamanan dan ketertiban Jam ungkapanh e-mgga ¢
Norma adat tersebut tersimpul d? éz,angi (kebun aip ad?
uweri, emas i puro-i kebeni, malu Il e disimpan Pua
ternak disiapkan kandangnya, uzung' dan peremPag
tempatnya, padi disimpan dalam 'U{"’ skan untuk mer) n
dilindungi). Ungkapan tersebut men}e:arta' dan hak ora™=
harta masing-masing, tidak merusak

, rt
ha terjaga d2
lain. Dengan demikian, keamanan

a

terutal®

; mpuah. "=

Pencurian dan dengan melindungi pere‘” dapat dihindal
anak gadis, perbuatan Sumang dan Kema terpelihara sert?

diwujudkan.

noi

t
€Nyamanan hidup dalam masyarakat dapa

us dilakukaﬂ
Dalam Penerapannya, norma adat har
secar

) an dampak
2 arif dan bijak supaya tidak menimbulk P
Negatif, Hal ity se

an Gayo

o perti diungkapkan dalam U".gkj?w (k E'IYU’
uléak nawah beryip peri, bijak ni kidding berull: - malat
apan  tigay njadi b .
(Dembica oy dqop dkan  men)

Taan or is i tidak hati-hati akap
terkeng duri ang) dan jika berjalan

i). Kehati-hatian dalam merapkan norma aq,,
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sangat diperlukan, seperti disebutkan dalam ungkapah
Pantangi edet (sesuatu yang dilarang oleh norma adat).
Apabila dalam penerapan norma adat justru melanggar adat
Maka keadaan menjadi kacau balau, seperti disebutkan
(::‘rl::m ungkapan menupang bale, mubelah ruang (I;C;l;’
' Pal Musapat sudah mereng dan harus ditopang

"8 bale samsy (rumah jabatan reje) sudah terbelah.

dan Ungkapan di atas menjelaskan situasi pemerintzl;:g
tid ®Masyarakatan yang sudah berada dalam 'keztb .
: Stabil, Karena itu, pemimpin harus segera diperba
diberhe“tika\n, seperti disebutkan dalam ungkapaltl
si:zt' tumyi mustahil, wajib betempat, warus barc.mg.k’:;:;i:
sebutuwah jema kin reje, tubuhe i peniyeti, bekase 1 p€jd o
a0 reje pj sirangkam mungkur (terjadi sesuatu yang t ‘
uk akal, yang penting harus dilaksanakan pada tem(;)alrl
- Waktunya, kalau bukan masalah penting .dim.anz}ll :1 .
i.i,p Anpunp boleh, orang yang baik dijadikan pemlmpm,.b awa1
) et dan dihormati, karena dia memelihara wiba ar;
ehormatan dan harga diri sebagai pemimpin).'Pantang
Adat Sudah terjadi dan tidak dapat diperbaiki lagi.

atay

Dalam masyarakat Gayo, pemin.qpin sangat dlrl:;:;;agt;
dimuliakan asalakan pemimpin ters.e-but i
Yruah (wibawa atau kehormatan) dlrmy;tlan nean
me“ghayati dan mengamalkan ungkapan l:zttn lan delat
i s
erj i atau P
eb]:illi:n d;a:egiguk di tempat' terhor;nal: a::; EZ:,:I;:E
husys, yaitu dalam musapat (tlda.k du : ;:;eh Lempat
Semba,:angan yang tidak wajar ditempati
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s mclaksan
ain untuk melaksan

Jain perbuat jahat-

em i
} impin). Pemimpin haru
akan

n. -
vaht munkar, menyuruh orabg |
perbuatan baik dan melarang orang
i fu
harus terlebih dah"”
perbuatal !

Scorang pemimpin
ahi munkar.
dan diduk!

melaksanakan amar makruf D
merupakan suatu kewajiban d
oleh adat dengan ungkapan salal
atau suruh buet baik, tengah puet j4
dan yang benar dibantu dan

bermemulo (ikatan pertama rapi diikut! ©
berikutnya rapi pula). Hal itu mengisy?
pemimpinnya baik maka pengik“mya
bermulie (umat atau sesama muslim haru?

menghormati dan mem uliakan).
ompok manusia y

h Da!am budaya Gayo, ada tiga kel 'n’!
arus dihormati dan dimuliakan. pertama, pem!} rej'e
pemimpin atau e

hat (Y3

gedua, orang tua. Ketiga, perempuan
ertanggung jawab terlaksananya nilai dan norma adat u
<anakan syariat Adaprg

im ;

o am %)ertanggung jawab melak

ke(;muhakan orang tua dan melin

mas;;mal:an perempuan merupakan

ra i ;

oy malst: Hal itu seperti disebutkan dalam Ungkapa

jawab terhl c;tan ruang, beret adat i atan astana (taﬂgguﬂ

tanggungjajva?,p perempuan dalam rumah tangga 7

Reje. yors mel:l:elaksanakan adat dari dalam istana rajd’’

beraliiar e lfanakan nilai dan norma adat sel‘fg

vang demikian d-arus dihormati dan ditaati. Pemimpi”

peniyeti, bekas ei j ISeb!,u:kan dalam ungkapan tup /

Jjamuri, lenge i ikuti (dirinya did uhe

oakan agal

dungi serta memeli a K
kemuliaan akhl!?
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Ucapannp aa(ti»”l\Sthanya dipelihara dan dilanjutkan, dan
yadiikuti atau dilaksanakan.

Pemim
Mengasih;
2kyatnyg,

I'Z‘l?yaz:ng b.erakhlak. mulia mencintai dan
sehin ya hingga dia mengurus kematian
pemimpin yan gga‘rakyat pun mau mati membelanya.
alam ungka 8 berjasa kepada rakyatnya digambarkan
"yat i tuyuhpli\n mat? ni gajah i padang seri bulen, mate ni
ulen, rakyat eden?m kejurunte (gajah mati di Padang Seri
fhuryg g meninggal karena membela pemimpinnya)-
ke“f!atiann genda masyarakat Gayo, gajah menjelang
Lukup Se‘.yt? per.gi ke padang rumput di Seri Bulen wilayah
®ngap .e1ad1 supaya kalau mati di sana berkumpul
me"ekatig;)ih-gaiah yang sudah mati sebelumnya dan
Apa Set? suka n?ati di tempat lain. Hal itu menunjukkan
met‘QSa se anya gajah .Sesamanya. Begitu pula reje tidak
rak nang kalau t]da.k mengurus kematian rakyatnya
membel:atpu.n rr.lerasa ikhlas dan bahagia kalau mati
Pemimpinnya.

an p:‘:f::a warga bersatu'padu mendukt'mg pemimpir’:
gy sie: E.maan adat, seper.n bebenyer lagu ]agongf rempa
ers ir ni awal, kunul ku si mutate, melongoh ku si musupu
ud af seperti biji jagung, tersusun seperti buah pisang,
uk di atas lantai, berteduh di bawah atap). Maksudnya,
®rsatu menetapkan dan melaksanakan norma adat sesuai
®ngan fungsi dan tugasnya. Kebersamaan melaksanakan
NOrma adat dilindungi oleh penguasa. Namun, jika warga
Melakukan perbuatan dan melanggar adat maka dia tidak
dilindungi lagi oleh penguasa.
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; di atas
i dali asyaraké epe’™
JJam masyarakat S P ogatakan

LT dalam T
hati-hati dala . Jengan

Ketidakstabili
) Sesua . .
ak erti di

ter
¥ : :
Jadi jika pemimpin kurang

yang dikatakan tid

kemelut jim
. bawa: a

’W;lapan uupuh
ku u tgridah

N'D)

esuatu atau  apa

perbuat:

g uatannya. Dalam menyelesaikan

dlds Ve- g
diperlukan orang yans arif, bijak, be

It disebutkan dalamung

teridah mata, i

modal. Hal itu sepe
ditarik menutup ka ,
ungK

sene : . .
ta, i teqgu ku Kkidding

:::: ‘(:("'.)C".U kain schasta, |
terses aki, dltarnlf menutup kepala tampak kakl)ci i
men );'l . nw”’“““‘"”” ketika mengha ;‘P yang
dis ))’-L esaikan berbagai masalah kemasyarfl a nakan
sebabkan oleh banyak faktor harus dilaks@ il
ah, biaya, dan jain-1ain pa'taﬂ

dinya uli

berdas i
dasarkan ilmu, iman, ibad
ki maka terja

Z‘;'"ag demikian itu tidak dimili
m melaksanakan norma adat. p
berb Blfdaya Gayo memberikan solusi ketlika terfrti
di agai permasalahan di masyarakat. Hal 1tu‘ sep ;
sebutkan dalam ungkapan ku duduk ni tenge 1mu ra
(pada setiap rumah tangga dinyalakan api), Jeu be,ang
r kampung dijag2 dengan pedaﬂ
siap dengan alat

bedang perise (di lua
h beliung (di hutan
ermasalahan dalam masyarak

;;ee'::z?US), ku uten ceke
harus ong kayu). Setiap P
W“ay::glfra diselesaikan supaj'/a tidak men}{ebar ke selurt
ungkapan ampung atau neg.en. 'H.al itu dijelaskan dalam
uren gere tenantin siding, gelep 9€¢ tenanti’
ike gelep torah i solohl

terg .

(hujgﬁ't.lke uren torah ipayungern
idak dapat ditunggu reda, gelap tidak dapatditunggu
kan payung dan kalau gelap

ter
gu::fénkalau hujan guna
obor). Ungkapan tersebut menjelaskan tidak boleh
ole
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menunda-nunda m
di masyarakat.

jadi
enyelesaikan permasalahan yang ter)
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Vi
Fungsi Sumang dan Kemali

pengenda“,an

an, ya]tu
Ind""idu

an
nu
meé 5‘-31

Berdasarkan fungsinya sebagai sistem .
sosial, Sumang dan Kemali dibagi menjadi dua b?gl
fungsi individu dan fungsi sosial. Fungsi
merupakan fungsi yang bermanfaat bagi pem
kebutuhan individu itu sendiri. Sementara fungst
berguna bagi kehidupan bermasyarakat.

1. Keselamatan ]
. - menjadi kon"

Awalnya prilaku Sumang dan Kemali menjadi ¥%° 42
prilaku dalam keluarga. Sumang mengajarkan baga'm d2
anak berperilaku kepada orang tuanya; yang besar keptarg
yang kecil, yang kecil kepada yang besar, kemudian aﬂ.dig
keluarga dengan keluarga yang lain. Sumang men 1@
anggota masyarakat agar tidak terjerumus ke dal 2
perbuatan dosa dan kemaksiatan. Apabila ang8? 2
masyarakat melakukan perbuatan yang melanggar ag? ri
dan adat, mereka akan menanggung akibatnya. Akibat
perbuatan Sumang yang dilakukan, dia akan mendapatkg
hukuman dari masyarakatnya sendiri.

. Demikian pula Kemalii, adat yang mengajarkan ke adg
s<.et1ap individu untuk tidak melakukan hal-hg) pﬂg
dianggap tidak baik oleh Mmasyarakat. Apabilg 2 e
masyarakat mengabaikan ketentuan terseby
akibatnya akan merugikan dirinya sendiri. :

anggofg
) mak?
Mlsalnya’ ketik3
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oran t
pintf ::bmelarang anaknya duduk di tangga atau di depan
» S€benar bertujuan agar anaknya tidak jatuh dari

tangga : :
menzar:}:iu pintu. Ketentuan yang ada dalam Kemali
an  anggota masyarakat untuk menjagd

di.

ESElamata .
n dari perbuatan yang tidak semestinya terja

2. Akhlak

S
ge“eragihf)iNG dalam masyarakat Gayo bertujuan mendid.ik
Mpat cor nerus menjadi manusia yang berakhlaK mulia.
Prilaj,, ma“g Sumang dan Kemali di atas menjadi kontro
dalam li asyarakat dalam berinteraksi sehari-hari, baik
SOsig). Sgkungan keluarga maupun dalam lingkunga”
berakhlakalam Sumang terdapat ketetuan bagaimand
e‘\larga 3 sesame anggota keluarga. Akhlak terhadép
apat dilakukan dengan membiasakan sikap kasib

sayangl ka e ma
rena termasuk perbuatan Sumang jika sesa
. Oleh karena itu,

kankan pentingnya
gan sesama

ang
o
etE_nta keluarga saling bermusuhan
emtlfan Sumang juga sangat mene
elihara hubungan silahturrahim den

Q
nggota ke‘uarga.

kan bagaimana akhlak kepada

Sumang juga mengajar
da kedua orang tua dengan

or
u ANg tua. Berbuat baik kepa
Capan dan perbuatan, karena termasuk perkataan Sumang

Nika seorang anak mengeraskan suara atau membentak
kedua orang tuanya. Demikian pula termasuk Kemali jika
Seorang anak tidak mentaati perintah orang tuangnya,
Misalnya, ketika orang tua melarang si anak untuk tidak
main-main ketika menjelang Magrib hingga selesai Magrib.
Menyayangi dan mencintai ibu bapak sebagai bentuk
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t
berbakti dengan cara bertutur kata sopan dan lemah leml‘)aun
dan merendahkan diri kepada keduannya diiringi perasa

kasih sayang. dup
Dalam adat Sumang juga terdapat aturan -
bertetangga, misalnya, termasuk perbuatan Sumdle

mengintip ke dalam rumah tetangga dan masuk Se."tta du .
di rumah tetangga jika tidak ada mahramnya. Demikian ]:jarl
termasuk Kemali mengeluarkan suara batuk, muntah, an
tertawa terbahak-bahak karena dapat me"yebabara
tetangga tidak nyaman dengan suara tersebut. Seckat
umum, Sumang dan Kemali mengatur akhlak masyara o
Berakhlak kepada masyarakat dapat diwujudkan derlgrn
mengormati nilai dan norma yang berlaku dalam
masyarakat bersangkutan, serta tolong menolong dala

melakukan kebaikan dan taqwa.

Ia

3. Komunikasi

Pada hakikatnya setiap orang berkomunikasi denga”
manusia lain menggunakan bahasa, karena bahas?
merupakan sarana yang efektif, mudah, dan cepat untuk
dimengerti. Namun, bahasa memiliki keterbatasan karen@
tidak semua orang mengerti bahasa yang ada. Oleh karen?
itu, dibutuhkan bahasa universal, yaitu bahasa yang dapat
dimengerti oleh semua orang. Ungkapan yang digunaka?
dalam Sumang dan Kemali sebagai sarana komunikasij yang
bersifat umum dengan anggata masyarakat pendukungnya-
Sumang dan Kemali dapat digunakan untuk
mengkomunikasikan sesuatu, seperti pesan dankritik
kepada masyarakat.
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4. Nasihat

F .
ungsi yang sangat menonjol dalam Sumang dan

Kemqyj; .
I adalah nasihat. Dalam Sumang dan Kemali banyak

Mmenp
mas;%f::l:ian Ulr;gkapan dengan tujuan menasihati anggota
Nasihay dih. ) ngkapan yang digunakan sebagai
dibandin ka‘ apkan akan lebih banyak mendapatkan hasil
dakalang aan flengan m.enasihati secara terus-terang.
membUaty nasihat yar.1g diungkapkan dengan terus terang
keden orang lain mudah tersinggung, karena
digungaakrannya kasar dan menggurui. Nasihat yang
halus an melalui ungkapan sering terdengar lebih
asap ‘ian tersembunyi, sehingga tidak terdengar
tersin an orang yang mendengar pun tidak mudah
engggung. Di samping itu, nasihat yang
ersifguliakan ungkapan berlaku untuk semua orang dan
at umum, sehingga orang yang dinasihati merasa tidak

an
gsu“g dinasihati.

S. Dakwah

Su Sumang adalah perbuatan tercela. Ketercelaan
si 'T'ang tidak hanya dalam pandangan adat, tetapi juga dari
Si agama. Demikian pula dengan Kemali, sebagai perbuatan
Ang dapat merugikan diri sendiri. Suatu perbuatan yang

Apat merugikan, baik diri sendiri maupun orang lain tentu
tldak boleh dilakukan. Oleh karena jtu, menerapkan

Ukuman Sumang dan Kemali merupakan salah satu
Cara gmar makruf nahi munkar untuk menjaga individu dan
lingkungan sosial kemasyarakatan pberbudi luhur dan Islami.
Itulah sebabnya adat Gayo tidak terlepas dari nilai-nilai
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. . 0,
luhur agama, seperti disebutkan dalam ungkapaﬂ Gay
agama urum edet lagu zet urum sifet.

6. Kontrol Sosial
ota
pan sehari-hari, jika semua angs
dipastlkan

at menaati aturan yang berlaku, dapat ance.
berlangsung dengan 12"

kehidupan bermasyarakat
tertib. Namun, berharap semuad
ahil. Dalam

erupakan hal yang must
persedia dan 'maU
dan bahkan tidaK

Dalam kehidu

masyarak

aman, dan
masyarakat taat, tentum
kenyataannya, tidak semua orang
melaksanakan ketentuan yang berlaku
jarang orang yang sengaja melanggar aturan.

di

Terjadi perilaku menyimpang dari norma
karena tidak mungkin

kepentingan masyarakat secara merata.
diperlukan alat kontrol dalam masyarakat
mekanisme untuk mencegah penyimpangan sosial sé
mengarahkan masyarakat untuk berperilaku dan bersikap
sesuai norma dan nilai yang berlaku di masyrakat. Oleh
karena itu, sistem sosial di antaranya dimaksudkan untuK

menata kehidupan sosial yang lebik baik.

Demikianlah halnya dengan Sumang dan Kemali pada

dasarnya berfungsi sebagai media pengendalian sosial
yarakat tidak melakukan kemaksiatan

supaya anggota mas
dan perzinahan. Filosofi budaya Sumang dan Kemali adalah

suatu usaha preventif untuk mengantisipasi individu
sebagai warga masyarakat supaya tidak melakukan
perbuatan maksiat dan perbuatan yang bertentangan

antaranya

dengan etika dan moral.
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VIl
Nilai Budaya Sumang dan Kemali

tentanMge::ibE;)has Sumang dan Kemali berarti membahas
dipandan ab. Act?h budayanya bernafaskan Islam, adab
Aday, bng sebagai hal mendasar yang perlu diperhatikan.

an sekedar adat peraturan mengenai kesopanan,

e

pa‘:i?ﬁiabn' dan kebaikan budi pekerti yang hanya terbatas
fartikg ungan antarmanusia. Adab dalam pandangan Islam
Yang b“ sebagai landasan berfikir makhluk ciptaan Allah
Sebq .erakal dan yang menempatkanny.'a pada posisi
ertagal .makhluk yang sadar akan keV\./a]ibannya untuk
pul uhid dan taat kepada Allah. Selain 1tu, berkewajiban
2 untuk menjaga hubungan yang baik dengan sesama
aNusia, Dajam sebuah Hadis yang diriwayatkan oleh Imam
a Mad menyebutkan bahwa “jika seseorang mendidik
nak“ya (menjadikan anaknya beradab) maka itu lebih baik
S:ginya dari pada bersedekah setiap hari.” Adab dipandang

Ngat penting dalam pendidikan anak.
ga disebutkan dalam Pancasila
yang menjadi dasar negara, yakni dalam sila kedua yang
erbunyi kemanusiaan yansg adil dan beradab. Ad.ab dapat
Menjadi cerminan jiwa seseorang. Apalagi dalam
Masyarakat Gayo, adab menjadi  sendi kehidupan,

Pendidikan dasar yang diperoleh dari orang tua dan
masyarakat untuk membentuk pribadi yang santun dan
berakhlak mulia.

Di Indonesia, adab ju
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Setiap kumpulan masyarakat di suatu daerah memiliki

adat dan budaya yang mengandung nilai-nilai tertentu. Nilai
tersebut menjadi pedoman bagi masyarakat dalam
berperilaku sehari-hari, sebagaimana yang disebutkan Oleh
Suparlan bahwa nilai-nilai budaya adalah acuan bag!
pemenuhan kebutuhan adab, yaitu kebutuhan-kebutuhan
untuk mengetahui yang benar sebagai lawan dari yang salah,
yang suci dari yang kotor, yang indah dari yang buruk, dan
sebagainya. Nilai ini sekaligus menjadi local genius yang

mengatur pergaulan dengan sesama masyarakat supay?

terciptanya ketenteraman dan keharmonisan dalam

kehidupan bersama.

Sebagai bagian dari adat budaya Gayo, Sumang dar
Kemali memiliki nilai-nilai budaya yang dapat digunakal
sebagai pendidikan moral bagi generasi muda. SetiaP
larangan yang disampaikan melalui Sumang dan Kemalf
mengajarkan kepada masyarakatnya supaya memilik!
perilaku tertentu dan membentuk kepribadian sebagaiman?
seorang Gayo seharusnya. Falsafah suku Gayo “tertiP
bermejelis, umet bermulie” merupakan salah satu yan8
melandasi adanya Sumang dan Kemali tersebut. Falsafah
tersebut menjelaskan dua hal yang memiliki hubungaP’
kausalitas, jika seseorang telah menerapkan tertib maka
akan berdampak positif pada dirinya sendiri, yaitu
mendatangkan kemuliaan pada dirinya. Sebaliknya, jika
melakukan perbuatan yang tergolong Sumang dan Kemali
maka akan mendatangkan keburukan pada orang tersebut.
Menurut pandangan orang Gayo, perbuatan Sumang
menjurl'ls kepada dosa bila dilakukan, sedangkan
mengerjakan perbuatan Kemali akan mendatangkan celaka
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Oleh
a.
lumny ang
- n sebe cnilai Y
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li
Kemd
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‘ ang =~ seo
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a
kan
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lu.
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1. BudayaMa

dengan ikap terpul!
Gayo sangat pe

t

Masyaraka

atu
tur lah sat
| menEs dalah sa sia
inci me alah s o
e orar Malu ad‘alaml ma dan
anya de eseorang. | ang di Jumny hasa
an bud?y“ki oleh S'tu kondisi }1,<an sebe o Ba "
farus dimi sia, yal dilaku us Be eseora
"tk emosi manu kan yang lam Kamu mana $
indakan Dala 0
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ti ( any
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Ctika ma dari hla
akan terj aguapun et
a
\capan m

Tatan

yang
be

Inq
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Sumang sendiri ada sebagai pengontrol supaya orang
Gayo tidak sampai merasa malu karena perb“atannyai
Sumang terbagi menjadi empat aspek, meliputi dalan.l ha
berbicara (perceraken), cara duduk (kenunulen), berjalaff
(pelangkahen), dan penglihatan (pengengonen), Se?ern
sudah dijelaskan sebelumnya. Keempatnya harus dua?::
menurut norma adat yang diatur secara tidak tertulfs dalaka
adat istiadat Gayo. Apabila tidak dijaga dengan baik TT}a .
malu adalah konsekuensi yang harus ditanggung. Mari dlkafa
nilai budi pekerti apa saja yang ditanamkan melalui buday
dan Kemali dalam

malu yang dikategorikan sebagai Sumang
kehidupan sehari-hari!

2. Rasa Hormat

- . B

Dapat dicontohkan dalam sebuah peristiwa, SI
berkunjung ke rumah si A. Dalam budaya Gayo, di setlai
udy

rumah terdapat sebuabh titik; kursi atau tikar di sebuahs
rumah, sudut yang paling strategis dan nyaman. Seiriﬂg_
waktu karena kebiasaan tanpa disadari, titik itu menjffldl
tempat duduknya orang yang dituakan di rumah tersebuls
seperti ayah maka titik itu menjadi titik khusus untuk ayab-
Ini berarti ketika seseorang berkunjung ke sebuah rymabh-
dia harus melihat terlebih dahulu posisinya apakah kursi
atau tikar itu berada di posisi strategis atau paling nyaman
atau titik yang tepat untuk tamu.

. Dalam k(?ndisi ini, si B harus memperhatikan Supaya
terhindar dari rasa malu, karena melakukan Sumang
Kenunulen. Bukan berarti ini menyulitkan tamy, tetapi
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diajark
me“ghz:maltlin\:uk menghormati pihak tuan rumabh,
isaiadiadalahik .dalam hal duduk di sebuah rumah yang
duduk g o ali pertama didatangi. Si B tentu tidak boleh
isi yang menjadi haknya tuan rumah.

Yang ?::“inm‘;e“tu‘sangat sederhana atau kejadian kecil
tegas meng .1alam| oleh siapa saja. Budaya Gayo dengan
°Fang dapi?a;kan b_ahWa menghormati dan menghargai
erhati‘hati ihayati dengan memperhatikan sikap dan
atay dapat §ada tahap aV\"al memasuki lingkungan baru
fang 1o, d‘SebUt sebagai etika bertamu. Masuk rumah
erlebip, dah engan mengucapkan salam, memperhatikan
Srtengy ulu Sebel}lm memutuskan untuk duduk di titik
udyk l'a‘memperhatlkan ar.?;nhan tuan rumah ketika akan
an Se‘te u duduk dan berbincang-bincang dengan santun
rusnya.

Dalam hal yang lebih luas, etika ini dapat diterapkan

ut pada lingkungan lain semisal memasuki kebun <.ian
dalan' etika berlalu lintas, dan sebagainya. Etika semisal
bolam hal bertamu juga perlu diperhatikan; di tempat mana
eh berjalan, duduk, berbicara, perteriak, dan lain-lain.
da pohon yang tidak boleh ditebang, ada tanaman yang
Pada waktu tertentu tida etentuan adat

Puly
h

k boleh dicabut, ada k
tuk menjaga

innya yang diatur sedemikian rupa un
imana budaya Gayo

keseimbr:mgan alam. Demi
Menanamkan rasa hormat dan penghargaan terhadap orang
lain. Dengan demikian, orang lain merasa segan dan juga

balik menghargai mereka.

77




3. Menjaga Harga Diri

Menghormati juga dapat ditunjukkan dalam budaya
tidaknya tercatat lebih

tutur pada sistem kekerabatan. Se

dari 100 panggilan, baik karena hubungan darah maupun
tidak. Hal ini dimaksudkan untuk menunjukkanrasa hormat
sebagai harga diri kerabat karena sebutan yang berbeda
maka mendapatkan perlakuan yang berbeda, baik dalam
kehidupan sehari-hari, apalagi dalam penyelenggaraan

upacara adat. Penggunaaan kosa kata verbal dipilih yang
ang yang lebih tua.

paling santun untuk berbicara dengan or.
Untuk beberapa panggilan tertentu juga diharuskan
bertutur secara santun dalam artian Jemah-lembut.

Panggilan dalam sistem kekerabatan termasuk dalam
salah satu sistem nilai budaya Gayo untuk mencapai harga
tertip (tertib). Tertib bertutur akan membawg

ebagai pribadi yang
dimaksud dapat

diri, yaitu
seseorang untuk menjaga harga dirinyas
baik. Adapun sistem nilai Budaya Gayo

diperhatikan pada diagram berikut ini.

78




At

Diagram 1. Sistem Nilai Budaya Gayo

Keterangan:
T : Mukemel (harga diri)
Sf : Tertip (tertib)
S : Setie (setia)
5 : Semayang gemasih (kasih-sayang)
M : Mutentu (kerja keras)
‘én : Amanah
m : Genap-mupakat (musyawarah)
gt : Alang-tulung (tolong-menolong)
S

. Bersikemelen (kompetitit)

Sebagai makhluk ciptaan Tuhan, manusia diberikan
ke\ebihan berupa akal dan pikiran supaya dap.at
Mmenentukan manayang baik dan mana yang buruk. Apabila
manusia tidak dapat menempatkan akal dan pikirannya
dalam tataran mampu menilai mana yang baik dan mana
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yang buruk, apalagi jika dia melakukan perbuatan yang

tercela maka harga diri manusia itu akan runtuh. Akal dan
pikiran yang membedakan manusia dengan hewan. Manusia
sebagai makhluk bermoral dalam memenuhi segala
kebutuhan hidupnya harus perdasarkan nilai-nilai dan

norma, baik adat, moral, etika, dan norma susila maupun
erilaku yang tidak

norma agama. Apabila manusia berp
sesuai dengan norma-norma dan nilai-nilai di atas maka
derajat dan harga diri manusia itu akan hilang.

Dalam sistem nilai budaya Gayo. harga di"l: df’Sebut
emel merupakan nilai yang

dengan mukemel (malu). Muk

tertinggi dalam sistem budaya Gayo-. Dalam ungkapan adat

(perimustike) disebutkan wike kemel mate” Yang artinya

apabila seseorang merasa harga dirinya telah tercemar

maka sekalipun resikonya mati tetap akan dihadapi. Dengan

nilai ini seseorang akan berusaha menjaga supaya tindakan
leh nilai-nilai luhur

dan ucapannya senantiasa dipandu o
dan kearifan lokal

yang bersumber dari ajaran agama
Orang yang menjaga dan

rinya disebut jemd mukemel,
dak mempunyai harga dijr;
] Mereka yang melakukap

masyarakat Gayo.
mempertahankan harga di
sebaliknya, orang yang ti

dinamakan jema gere mukeme
perbuatan yang tidak sesuai dengan ajaran agama dan njjaj

budaya dianggap orang yang tidak memiliki harga diri g5,
tidak memiiki rasa malu (mukemel) dalam dirinya.

Mukemel adalah nilai utama yang seluruh masyaraj,,
mengupayakannya untuk dicapai. Untuk menuju Muke'hel
yang menjadi orang Gayo sejati itu diperlukan kehati-hati
dalam bersikap dan bertindak. Setidaknya, ada ada tujyp haar]]
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};:]agn};}?ms dijaga: tertib, setia, kasih-sayang, kerja keras,
t°10ng-;;1 mampu atax% Su1‘<a | bermusyawarah, dan suka
atay g enolong. Ke_tu)uh r.n?al itu tidak hanya dilaksanakan
menjadi‘gaﬂfan, leb.lh.d.an itu semua nilai tersebut harus
Lebip, agian dari dirinya, melekat sebagai karakter diri.
beﬂom;nengagumkafw, .jika setiap orang harus saling
Ungyy ba untuk men¥ad1 atau mencapai muke.me'l. l?erlomba
Memp, erbuat kebaikan tentu hal yang baik, lrnlah yang

uat Tanah Gayo diberkahi karena setiap orang

er - . s
kompetm berbuat baik melalui tujuh nilai 1tu.

Orang dapat turun harga dirinya hanya karena tidak
Alan semisal menerobos rambu lalu lintas, meskipun
Am aspek lainnya dia sempurna. Orang tidak mencapai
:‘emel bisa jadi hanya karena tidak dapat menghadiri
orglatan sosial di kampungnya. Banyak hal yang menur.u.t
aNg lain sepele, tetapi dipandang menurunkan harga diri.

la sangat mudah ditemukan pada seseorang, sehingga
perl“ upaya yang sungguh-sungguh untuk

rnem1363rtahamkamnya.

tertyy,

Setiap orang Gayo merasa tertantang untuk mer:lcapai
. ;] mudah, tetapi dalam
Mukemel. Meskipun terkesan Mukeme e painy
Praktiknya, tidak banyak orang yang mamp G ya.
W sebabnya Mukemel berada dipuncak kto?:ieli{al " agl yay o
i a saa - - ang

alam dat dan budaya Gayo hingg . di
dapmy :ﬂ eambatalkan pencapaian Mu’(ﬁmel itu di antarnya

dengan melakukan Sumang dan Kema't
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4. Etika

Sumang dan Kemali lahir dari adanya hal-hal yaﬂlgi
bersifat tidak sesuai dengan adat Gayo- Sumang dan Kemazl
mengandung nilai etika dan moral, karena di da]amﬂ)’al
terdapat apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan atau ap
yang dianggap baik dan buruk sesuai adat budaya Gay‘:
Mematuhi ketentuan adat dengan tidak melakukaa
perbuatan Sumang dan Kemali menandakan bahWrl
seseorang itu bermoral dan beretika, sedangkan melakukah
perbuatan Sumang dan Kemali berarti seseorang telf:lti
melanggar etika moral adat. Melanggar Sumang juga berart
melanggar aturan agama dan disebut dengan maksl€

(perbuatan maksiat).
mali mengatur tata cara berperilakV

dalam masyarakat, baik dalam keluarga atau lingkunga”

Sumang Perceraken misalnya, merupakall
dan beradab. Hal-hal

Sumang dan Ke

masyarakat.
panduan dalam bebicara secara santun
yang tergolong di dalam Sumang ini adalah perkataaff
berbau pornografi, nakal, dan kata-kata kotor. Sumang inl
juga mengajarkan masyarakat untuk memperhatikan
dengan siapa dia berbicara. Nada suara yang tinggi serta
tatapan wajah yang menantang saat anak berbicara dengan
orang yang lebih tua menurut budaya Gayo tergolong

kepada Sumang.

Larangan bersikap atau berperilaku yang tidak sopan
lebih banyak terdapat pada Kemali. Larangan terseput
merupakan salah satu cara untuk menanamkan norma
kepada seseorang yang dimulai sejak dia keci], Di
lingkungkan keluarga contohnya, seorang anak d"arang
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menggun ..

igunakazrllk;nehplr.\ng atau tempat minum yang biasanya
di tempat dud ‘({)lang tuanya dan juga anak dilarang duduk
Penghormat uk ayahnya. Hal ini dilakukan sebagai bentuk
tenty gper - 2" kepada orang tua. Apabila hal ity dilakukan,
pi“ing ataume“yusahkan orang tua karena harus mencari
dudy di te:n;‘t)a; makan yang lain, demikian juga jika
Mencay tempzt du::\f‘;a?zggin‘fua akan menyusanianny®

Selain i .
e'na“e\am itu, nilai-nilai kesopanan juga tersirat dalam
d“aran Y(’cj\ng mengatur cara duduk seseorang. Laki-laki
kak; atiu ‘;CLUkbsecara cengkung,. yaitu mengangkat sebelah
®rempua a elah lututnya di depan umum, sedangkan
Sebelap n dilarang duduk tengkang, yaitu mengangkat
d“duk .atau dua belah lututnya di depan umurm. Kedua cara
iuga c‘ltu selain menampakkan aurat atau bentuk aurat,
ipandang tidak hormat, merusak diri dan
eh:“gé\rmya dengan orang lain. Adapun cara duduk yang
erer bagi lelaki yaitu dengan semile (bersila) dan bagi
hpatmp\lan dengan cara timpuh, yaitu duduk di atas kedua
an kakinya seperti duduk tahiyat ketika salat.

5. Religius

Sumang dan Kemali yang perlaku dalam masyarakat
Gayo merupakan suatd gagasan nilai dari budaya dan agama
Yang diadopsi masyarakat yang menjadi acuan perilaku
bermasyarakat yang dikemas dalam bentuk adat istiadat.
Mahmud Ibrahim dan Hakim Aman Pinan mengatakan
bahwa masuknya agama |slam ke dataran tinggi Gayo
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membuat masyarakatnya mengadaptasi nilai ajaran-ajaran
Islam ke dalam adat istiadat mereka. Prinsip keterpaduan
antara agama dan adat istiadat banyak tertuang dalam
ungkapan Gayo antara lain: agama urum edet lagu zat urum
sifet (agama dan adat seperti zat dan sifat); edet kin peger,
agama kin senuwet (adat jadi pagar, agama sebagai
tanaman); kuet edet mumerala agama (penguatan adat

dapat memelihara pelaksanaan ajaran agama).

Larangan yang terdapat pada Sumang dan Kemali
mendidik seseorang untuk selalu taat pada ajaran agama
dan tidak melanggarnya. Ajaran yang ditanamkan sejak usia
dini kepada masyarakat Gayo ini diharapkan dapat menjadi
bekal dan terus melekat pada diri seorang Gayo sampai
kapan pun dan akan dibawa kemana pun mereka pergi.
Meskipun nanti dia berada di lingkungan yang tidak
memiliki adat yang tidak sesuai dengan syariat dan adat
Gayo,d ia dapat membentengi dirinya dengan nilai-nilai

agama yang ada pada adat Sumang dan Kemali.

Menjauhi perbuatan Sumang dan Kemali berarti
melindungi diri dari perbuatan maksiat. Hal itu disebabkap
Sumang dan Kemali ini berakar dari syariat, sehingga
larangan yang disampaikan sesuai dengan Yang

diperintahkan agama. Misalnya, menghindari perbuaty;,
garah ke perbuatan zina sesuai dengan

Sumang yang men
yaitu untuk tidak mendekat.
i

salah satu ajaran agama,
perbuatan zina.

Adapun salah satu nilai di dalam Kemali .

n

berhubungan dengan syariat adalah larangan yp,
bermain di luar rumah bagi anak-anak pada saat mende), u
atj
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Magr'

ib. Pad

-Pada waktu ini

menu: ini seh

eNUju merg arusnya anak-anak bersiap untuk

al
Selain ity da\al (musala) untuk menunaikan salat Magrib.
¢ m Islam juga dijelaskan bahwa pada waktu

ut mer
m upakan i
waktu jin keluar dan membahayakan

anys;i
513, sehin : .
tsnehn dung; dir;gga menjauhi perbuatan Kemali yang satu ini
®Seorang nya sekaligus membuktikan kadar keimanan

6.
Tanggung Jawab

Su
1;0" a yr::‘lng dan Kemali sebagai suatu nilai dan sekaligus
frtgna.. . b mengatur tata pergaulan, menuntut warganya
be 88ung jawab : . ]

r asyarak ab atas ketentuan dan keserasian hidup
“\e\a uka akat. Hal itu dilakukan dengan cara tidak
de“gan n ?erbuatan atau tingkah laku yang bertentangan
Nilyg b nilai-nilai norma yang bertentangan dengan nilai-
Ke Ql.“daya Sumang dan Kemali. perbuatan Sumang dan
ke ent' merupakan penyimpangan sosial dan merusak
erume“aman dalam masyarakat. Pelanggaran Kemali
De\an ng kepada mencelakakan diri sendiri, sedangk?m

tia gg8aran Sumang merugikan diri sendiri dan orang lain.
Dela&) anggota masyarakat bertanggunjawab terhadap'
Ses S.anaan pencegahan perbuatan Sumang dan Kemali

Uai dengan peranny? masing-masing.

7. pengendalian piri

Sebagai nilai dan norma, pudaya Sumang dan Kemali

berfungsi sebagai sarana pengendalian diri. Budaya tersebut
pada dasarnya adalah suatu sistem yang dirancang oleh
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masyarakat Gayo sebagai media pengendalian sosial dalam
masyarakat supaya anggotanya tidak  melakukan
kemaksiatan dan perilaku yang tidak sopan atau tidak
terpuji. Perbuatan itu dianggap sebagai perbuatan yang
dapat merusak harkat dan martabat manusia sebagai

makhluk yang bermoral.

Filosofi dari budaya Sumang dan Kemali adalah suatu
usaha preventif untuk mengantisipasi individu sebagai
anggota masyarakat untuk tidak melakukan perbuatan
maksiat dan perzinaan serta berbuatan yang bertentangan
dengan moral atau akhlak terpuji. Sumang dan Kemali ini
kemudian menjadi acuan dalam pengendalian  diri
seseorang hingga dia mampu membuat perkiraan terhadap
perilaku yang hendak dilakukan, sehingga dia tidak
mendapatkan hal yang tidak menyenangkan yang akan
diterimanya kelak.

8. Kepedulian Sosial

Sumang dan Kemali sebagai budaya yang memiliki
nilai dan norma berfungsi menjadi acuan pedoman dalam
pergaulan masyarakat akan lestari jika setiap anggota
masyarakat peduli terhadap peranan dan fungsiya dalam
kehidupan bersama. Kepedulian tersebut akan tumbuh pada
diri individu jika dia memahami dan menyadari budaya
Sumang tersebut bernilai bagi individu dan masyarakat.
Saling menegur dan menasihati merupakan bentuk
kepedulian sesama anggota masyarakat supaya
kehamonisan dalam lingkungan kemasyarakatan tetap
terpelihara.
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Rasa peduli terhadap sesama anggota masyarakat
merupakan cerminan budaya Gayo yang seharusnya
dipelihara sampai kapan pun. Demikian juga dengan
Mmenasihati sesama supaya menjauhi larangan berbuat
Sumang dan Kemali. Di masyarakat Gayo diterapkan prinsip
“anakku adalah anakmu dan anakmu juga anakku”. Maksud
dari kalimat ini adalah kewajiban menasihati dan
mengontrol anak menjauhi perbuatan Sumang dan Kemali
tidak hanya tanggung jawab orang tuanya semata, tetapi
Sémua masyarakat berperan melakukan kontrol sosial
tersebut, sehingga masyarakat wajib mengajarkan dan

mengontrol penegakan Sumang dan Kemali sebagaimana
yang dia lakukan pada anaknya sendiri.

9. Cinta Damai

Sikap cinta damai merupakan refleksi dari
keharmonisan dalam lingkungan sosial sesuai dengan nilai-
nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat. Sumang dan
Kemali sebagai bagian dari nilai dan norma yang bertujuan
Mmewujudkan keharmonisan dan cinta damai dalam
kehidupan masyarakat. Akibat perbuatan Sumang sering
terjadi tindak kekerasan bahkan perkelahian antara kedua
belah pihak dari pelaku Sumang. Menghindari perbuatan
Sumang dan Kemali adalah realisasi dari menciptakan
keharmonisan yang membuahkan sikap cinta damai.

10. Disiplin
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na yang telah disebutkan sebelumnya,
ah norma yang memiliki
adat Sumang dan Kemali
tidak melakukan
aku dalam adat

Sebagaima
budaya Sumang dan Kemali adal
sanksi adat jika dilanggar. Norma
sifatnya mengikat warga masyarakat untuk
pelanggaran terhadap ketentuan yang berl
Sumang dan Kemali. Ketentuan-ketentuan yang terdapat
dalam budaya adat Sumang dan Kemali tersebut merupakan
peraturan-peraturan yang harus ditaati dan dipatuhi oleh

setiap anggota masyarakat.
Sumang dalam

Apabila terjadinya pelanggaran
r nikah maka

bungan bebas di lua
patkan sanksi adat. Oleh karena itu,
nilai disiplin,

pergaulan seperti hu
pelakunya akan menda
adat Sumang dan Kemali juga mengandung
setiap anggota masyarakat harus menjaga, menghargai, dan

mematuhi ketentuan yang berlaku dalam masyarakat.
Dengan demikian, semua aspek dalam kehidupan
masyarakat dapat berjalan sebagaimana mestinya.
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VIII

Penutup

Ditinjau dari segi jenis, Sumang dan Kemali didasarkan

Pada sifat manusia dalam perbuatan dan gerak gerik.
Perbuatan dan gerak gerik dianggap dapat menimbulkan
ketidakharmonisan karena bertentangan dengan kebiasaan
y"fmg berlaku dalam masyarakat. Perbuatan dan gerak gerik
dimaksud adalah penglihatan, perkataan, perjalanan, dan
‘.ju.duk' Dari perbuatan dan gerak gerik tersebut muncullah
‘;:::Taa};.pada jenis Sumang dan Kemali, yaitu sumang dan
dan kénizllc;"gkahe”: sumang dan kemali percerak'en, sumang
penengonen, serta sumang dan kemali kenunulen.

Berdasarkan fungsinya, Sumang dan Kemali dianggap
Pola dasar bagi landasan hidup masyarakat. Dalam Sumang
dan Kemqli terdapat aturan-aturan dalam bertingkah laku
Karenanya, sumang dan Kemali dapat dilihat dari tingkah
laku manusia sehari-hari. Sumang dan Kemali dalam
Mmasyarakat Gayo dirancang untuk mencegah terjadinya
Sumang berat atal perbuatan dosa besar, seperti perzinaan
Perjudian, terlibat narkoba, pecurian, pembunuhan, dan
Sebagainya, Dengan demikian, Sumang dan Kemali berfungsi
sebagaj sistem pendidikan sosial kemasyarakatan dalam
kehidupan sehari-hari. Pola pendidikan Sumang dan Kemali
merupakan pola pendidikan masyarakat dalam bentuk
kontro] individu dan kelompok untuk membimbing
masyarakat dalam menjalankan kehidupan yang beradab.
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Larangan melakukan Sumang dan Kemali juga
dimaksudkan untuk membina dan memelihara akhlak yang
mulia serta memperkecil kemaksiatan dalam rangka
menjauhi larangan agama dan adat. Pergaulan bebas,
kemaksiatan, dan ketidakteraturan dalam kehidupan
merupakan perbuatan Sumang dan Kemali yang dilarang
dalam ajaran agama dan adat. Oleh karena itu, larangan
melakukan Sumang dan Kemali didasarkan pada ajaran
agama dan adat. Selain itu, Sumang dan Kemali sebagai
bagian dari tertib bermejelis umet bermukim (bermakna
teratur, rapi, menghargai orang lain, sehingga dia dipandang
mulia dalam masyarakat).

Sumang dan Kemali merupakan bagian dari nilai
budaya dan agama yang diadopsi masyarakat sebagai acuan
berperilaku yang dikemas dalam adat istiadat atau hukum
adat. Masuknya agama Islam ke daratan tinggi Gayo
membuat masyarakat mengadopsi nilai ajaran Islam ke
dalam adat istiadat mereka, sehingga ajaran Islam dan
norma adat istiadat Gayo berjalan secara terpadu. Prinsip
keterpaduan antara agama dan adat istiadat disebutkan
dalam ungkapan agama urum edes lagu 2zat urum
sifet (agama dan adat seperti zat dan sifat). Masyarakat Gayo
mengkonstruksi larangan dan perintah agama dan adgat
tersebut dalam adat kehidupannya yang disebut Sumang
dan Kemali.

Ditinjau dari segi nilai budaya, Sumang dan Kemay;
mengandung nilai bagi kehidupan masyarakat. Kandungan
nilai budaya tersebut tersimpul dalam beberapa bagig
pertama, harga diri yang meliputi menghargai, memaafka:,
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dan memuji (doa). Apabila harga diri sudah terjaga melalui
Perbuatan dan gerak gerik maka komunikasipun dapat
berjalan dengan baik. Kedua, tanggung jawab. Nilai budaya
Yang terkandung dalam Sumang dan Kemali pada prinsipnya
tanggung jawab untuk menghindari terjadinya Sumang dan
Kemali. Ayah wajib dan bertanggung jawab sepenuhnya
Mengatur kehidupan anaknya, sebaliknya anak wajib patuh
dan hormat kepada orang tuanya. Pemimpin pemerintahan
bertanggung jawab mengenai tingkah laku rakyatnya dan
Fakyat harus mematuhi adat dan hukum.

Sumang dan Kemali erat kaitannya dengan akhlak
Yang menurut status, tutur, kemahraman, dan pergaulan
‘::::iﬂa“ jenis kelamin tidak boleh dilakukan. Status orang
haru:';g?;li:‘;::f‘;ya .dan status mertua dengan mena‘ntunya

ari perbuatan Sumang dan Kemali. Tutur
merupakan sarana berkomunikasi dalam pergaulan dan tata
cara berhubungan aniy -, orang yang memiliki tutur lebih
tinggi deNBAN yang lebih rendah. Kemahraman, hubungar di
antara Mahram dengan yang bukan mahram. Sementars
pergaulan Orang yang berjainan jenis kelamin bukan karena
status, tutur, dan kemahraman adalah yang paling sensitif
berkenaal dengan Perbuatan Sumang dan Kemali.

N,laSl‘T .banyak hal yang belum dijelaskan dalam
pel‘le“tlam . di antaranya belum dilakukan pemisahan
secard tegds Pembahagyy terhadap fungsi dan nilai budaya
dalam Sumang dan Kemali. Terdapat lela penjelasan dan
contoh dalam Sumang dan dan Kemali yang terkandang
seolah-0lah berulang Seioin vy dalam penelitian ini belurm
membahas Secara mendalam terhadap berbagai makna dan
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permasahalan

Kemalli.
uti adalah

ungkapan dalam Sumang dan
selanjutnya yang masih perlu ditindaklanj
keberadaan Sumang dan Kemali dalam masyarakat Gayo
saat ini. Sumang dan Kemali salah satu kearifan lokal yans
mengatur keharmonisan hidup dalam masyarakat Gayo:
Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan bagi peningkatan keharmonisan dalam masyarakat.
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Glosarium

Amanzayah

Belq
Mmutan=ketika membela dan

€benar : mempertahankan
- an dihalangi oleh orang lain

bir .
C Manis=ucapan harus baik
ergl,—
ak‘berkata
®niye to)
°l‘ang terpancang=kita dijajah atau hak asasi kita dirampas

Eret
Su ahnqru_kllbura“ panjang=yang bersangkutan dianggap
Meninggal
em
J @i amat yrum peri=orang dipegang pada ucapannya
Uge-

K -
dj na.tu’ah=merUpakan hukum karma berupa kesialan yang

e::lma oleh seseorang setelah dia melakukan perbuatan
ali.

Kunul ku si mutate=duduk pada tempatnya atau sesuai
Koro juah=kerbau liar

ah
Maly tertawan= perempuan satu kampung atau satu bel
dilarikan atau diganggu orang lain

Mersah=musala
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i idak
Mukemang bilakan=angin-anginan atau emosi yang ti
stabil

Mukemel= harga diri

Muruah =kehormatan, wibawa

lus
Muserempuk=perjumpaan seseorang dengan makhluk ha
terkena gangguan makhluk halus .
i i sa
Nahma taraku= kedudukan atau jabatan Kkita yang

direbut orang
Perimustike=ungkapan adat

L. t
Sarak opat=lembaga empat (reje, imem, petue, dan rayat)

. 1 n
Semayang gemasih=kasih sayang, tidak memb_erlxcll( orang
lain, tetapi hanya membenci perbuatannya yang jele

. : u
Serloken=rasa yang tidak nyaman di sekitar leher atan
kerongkongan karena tercekat pada saat sedang makan da
minum, sehingga menimbulkan batuk-batuk.

T0”90=orang yang rajin bertandang ke rumah atau tempat
orang lain tanpa suatu kepentingan, sehingga tugas dan
kewajibannya sendiri tidak dihiraukan

Umet bermulie=sumat atau sesama muslim harus saling
menghormati dan memuliakan
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